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ABSTRAK 

Rachmina Sari. Implementasi Fungsi-fungsi Manajamen dalam Layanan Pendidikan 
di Madrasah Aliyah LilBanat Ujung Lare Parepare (dibimbing oleh Firman dan 
Bahtiar) 

 
Manajemen merupakan salah satu penunjang dalam memberikan layanan 

pendidikan yang berkualitas dalam sebuah lembaga pendidikan. Mekanisme 
manajemen yang tidak baik akan berpengaruh terhadap mutu ataupun out put 
pendidikan. Manajemen yang bersifat profesional diperlukan dalam pencapaian 
tujuan suatu institusi  pendidikan secara efektif dan efisisen, yang mana hal ini juga 
dipusatkan kepada pencapaian fungsi-fungsi manajemen dan hasil yang diukur. 
Adapun pengertian manajemen pendidikan adalah manajemen yang diterapkan dalam 
pengembangan pendidikan. Dalam arti ia merupakan seni dan ilmu secara efektif dan 
efisisen.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan fungsi perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), pengendalian 
(controlling) dalam layanan  pendidikan yang ada di madrasah aliyah DDI Lilbanat 
Ujung Lare Parepare serta apa saja ygng menjadi kendala dan pendorong dalam 
memberikan layanan. Metode yang  digunakan dalam penelitian adalah menggunakan 
metode penelitian kualitatif. Untuk memperoleh data penulis melakukan wawancara 
langsung dengan nara sumber, observasi, dokumentasi dan uji keabsahan data dengan 
teknik trianggulasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) implementasi fungsi-fungsi 
manajemen di madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare melitputi (a) perencanaan 
(planning) pelayanan pendidikan dilakukan melalui rapat kerja pada awal tahun 
pelajaran dengan melihat keadaaan madrasah maupun peserta didiknya; (b) 
wewenang pengorganisasian (organizing) ada pada kepala madrasah yang 
mendelegasikan program kerja masing-masing terhadap wakil kepala urusan, 
kemudian diperinci dalam tim-tim kecil yang melaksanakan program-program 
madrasah; (c) pelaksanaan (actuating) dilaksanakan dengan komunikasi yang intens 
oleh tim yang telah diberikan tanggung jawab; (d) pengendalian (controlling) 
dilakukan oleh kepala madrasah untuk mengatur dan memantau kegiatan/program 
kerja agar berjalan sesuai dengan ketetapan yang telah dibuat; (2) kendala yang 
dialami yaitu alokasi waktu yang kurang memungkinkan, pandemi covid-19 yang 
membuat beberapa program tertunda, serta pendanaan lebih kecil dari yang telah 
direncanakam (3) pendukungnya yaitu berasal dari sumber daya manusianya dan 
kemampuan kepala madrasah dalam mengelola sumber daya manusia. 
 
Kata kunci: Fungsi-fungsi manajemen, mutu layanan, pendidikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu dari beberapa kebutuhan hidup manusia 

yang sangat penting.  Hal ini dapat dilihat dengan mengingat pendidikan dijadikan 

sebagai tolak ukur tingkat kesejahteraan manusia. Sejarah membuktikan bahwa 

bangsa yang memiliki perkembangan yang pesat adalah bangsa yang memperhatikan 

kualitas dan mutu pendidikan.1 

 Manajemen menjadi salah satu penunjang dalam menentukan tingkat kualitas 

dalam sebuah lembaga pendidikan. Mekanisme manajemen yang tidak baik akan 

berpengaruh terhadap mutu ataupun out put pendidikan. Manajemen yang bersifat 

profesional diperlukan dalam pencapaian tujuan suatu institusi  pendidikan secara 

efektif dan efisisen, yang mana hal ini juga dipusatkan kepada pencapaian fungsi-

fungsi manajemen dan hasil yang diukur. Adapun pengertian manajemen pendidikan 

adalah manajemen yang diterapkan dalam pengembangan pendidikan. Dalam arti ia 

merupakan seni dan ilmu secara efektif dan efisisen. Bisa juga didefinisikan sebagai 

proses planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating 

(pelaksanaan) dan organizing (pengendalian) sumber daya Islam dalam mencapai 

tujuan pendidikan.2  

 Dalam dunia pendidikan manajemen sangat berperan penting dalam 

memberikan layanan untuk kemajuan organisasi sekolah. Teori manajemen 

 
1 Maida kirana, Kitab Suci Guru Motivasi Pembakar Semangat Untuk Guru (Yogyakarta: 

Araska, 2012). 
2 Sugeng Listyo Prabowo Muhaimin, Sufiah, Manajemen Pendidikan (Jakarta: Kencana, 

2009). 
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mempunyai peran atau membantu menjelaskan perilaku organisasi yang berkaitan 

dengan motivasi, produktivitas, dan kepuasan.3 

Lembaga pendidikan Islam bisa dikategorikan sebagai lembaga industri mulia 

(noble industry) mengemban misi ganda yaitu sebagai profit sekaligus sosial. Misi 

profit, yaitu untuk mencapai keuntungan, ini dapat dicapai ketika efisiensi dan 

efektivitas dana bisa tercapai, sehingga pemasukan atau income lebih besar dari biaya 

operasional. Misi kedua ini dapat dicapai secara maksimal apabila lembaga 

pendidikan Islam tidak hanya dibutuhkan profesionalisme yang tinggi, tetapi juga 

misi niat suci dan mental-berlimpah, sama halnya dengan mengelola noble industry 

yang lain, seperti rumah sakit, panti asuhan, yayasan sosial, lembaga riset atau kajian, 

dan lembaga swadaya masyarakat (LSM). 

Pendidikan Islam termasuk masalah sosial, sehingga dalam kelembagaannya 

tidak terlepas dari lembaga-lembaga sosial yang ada. Madrasah adalah salah satu 

lembaga yang menjadi wadah berlangsungnya proses pendidikan Islam. Peran 

madrasah dalam menghasilkan lulusan terbaik tidak lepas dari impelementasi fung-

fungsi manajemen dalam memberikan layanan yang terbaik sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. 

Kualitas pendidikan bukanlah tugas yang rumit tidak hanya berkaitan dengan 

permasalahan teknis, tetapi mencakup berbagai persoalan yang sangat rumit dan 

kompleks, baik yang menyangkut perencanaan, pendanaan maupun efisiensi dan 

efektivitas penyelanggaran sistem sekolah. Layanan kualitas pendidikan juga 

menuntut manajemen pendidikan yang lebih baik. Sayangnya selama ini aspek 

manajemen pendidikan pada berbagai tingkat dan suatu pendidikan belum mendapat 

 
3 Syamsuddin, “Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan,” IDAARAH 1, no. 1 (2017). 
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perhatian yang serius sehingga seluruh komponen sistem pendidikan kurang 

berfungsi dengan baik. Lemahnya manajemen pendidikan juga memberikan dampak 

terhadap efesiensi internal pendidikan yang terlihat dari jumlah peserta didik yang 

mengulang kelas dan putus sekolah.4 

Dalam dunia pendidikan banyak hal yang dapat kita peroleh, baik dari segi 

pendewasaan diri maupun tingkah laku seseorang melalui pelajaran dan pelatihan. 

Kewajiban menuntut ilmu telah dijelaskan dalam al-Quran dan hadits. Dengan belajar 

manusia mengetahui hal-hal yang tidak ia ketahui sebelumnya.  

Allah menerangkan anjuran untuk menuntut ilmu di dalam al-Quran Q.S. Al-

Mujadilah ayat 11: 

 
ا اَذاَ قيَْلَ لَكُمْ تفَسَهحُوْ  ُ لَكُمْْۚ وَاَذاَ قيَْلَ انْشُزُوْا فاَنْشُزُوْا يٰٰٓايَُّهَا الهذَيْنَ اٰمَنوُْٰٓ ا فىَ الْمَجٰلَسَ فاَفْسَحُوْا يفَْسَحَ اللّٰه

ُ بمََا تعَْمَلوُْنَ خَبيَْ  ُ الهذَيْنَ اٰمَنوُْا مَنْكُمْْۙ وَالهذَيْنَ اوُْتوُا الْعَلْمَ درََجٰتٍٍۗ وَاللّٰه ر  يرَْفَعَ اللّٰه  

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan padamu: “Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapanglah niscaya Allah akan memberikan 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.5 
 

Maksud dari ayat di atas adalah bahwa Allah akan mengangkat derajat setiap 

manusia yang menuntut ilmu lebih tinggi dari pada manusia yang tidak menutut ilmu. 

Hal ini menandakan bahwa dengan ilmu manusia bisa menjadi lebih mulia, tidak 

hanya dengan harta maupun nasabnya.  

 
4 Ibid. 
5 Al- Quran Al- Karim (Jakarta: CV. Al-Fatihah Berkah Cipta, 2013). 
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Dalam mewujudkan suatu pendidikan yang dapat melahirkan generasi-

generasi berpikiran kritis, tentunya hal ini tidak dapat lepas dengan peran pihak 

madrasah untuk memperbaiki kinerjanya, terkhusus dalam menyusun dan 

melaksanakan manajemen organisasi pendidikan. Karena dengan bermutunya kualitas 

penyusunan dan pelaksanaan pendidikan dapat mengantar setiap instansi pada 

umumnya dalam mencapai kesuksesan. 

 Untuk mencapai tujuan, Pendidikan Nasional berupaya mengadakan 

perbaikan dan pembaharuan sistem pendidikan di Indonesia yaitu dalam bentuk 

pembaharuan kurikulum, penataan guru, peningkatan manajemen pendidikan, serta 

pembangunan sarana dan prasarana pendidikan. Dengan pembaharuan ini diharapkan 

dapat menghasilkan manusia yang kreatif yang sesuai dengan tuntutan zaman, yang 

pada akhirnya mutu pendidikan di Indonesia meningkat.6 

Standar mutu proses pembelajaran harus pula ditetapkan, dalam arti bahwa 

pihak manajemen perlu menerapkan standar mutu proses pembelajaran yang 

diharapkan dapat berdaya guna untuk mengoptimalkan proses pembelajaran dan 

untuk melahirkan output yang sesuai, yaitu menguasai standar mutu tersebut.7 

 Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Implementasi Fungsi-Fungsi Manajemen dalam Layanan 

Pendidikan di Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare”. 

 

 

 
6 Ibid. 
7 Syamsuddin, “Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan.” 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis merumuskan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi fungsi-fungsi manajemen dalam layanan pendidikan di 

Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare? 

2. Apa kendala implementasi fungsi-fungsi manajemen dalam layanan pendidikan 

di Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare? 

3. Apa pendukung implementasi fungsi-fungsi manajemen mutu layanan 

pendidikan di Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah maka secara umum tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisa serta mendapatkan gambaran yang kongkrit mengenai 

penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam layanan pendidikan di madrasah aliyah 

DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 

1. Untuk menggambarkan implementasi fungsi-fungsi manajemen dalam layanan 

pendidikan di madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare. 

2. Untuk mendekskripsikan hal-hal yang menjadi kendala implementasi fungsi-

fungsi manajemen dalam layanan pendidikan di madrasah aliyah DDI Lilbanat 

Ujung Lare Parepare. 
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3. Untuk mengetahui hal-hal yang menjadi pendukung implementasi fungsi-fungsi 

manajemen dalam layanan pendidikan di madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung 

Lare Parepare. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini dapat ditinjau dalam dua aspek 

1. Aspek Teoritis 

Secara konsektual hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

rujukan untuk memahami secara mendalam mengenai implementasi fungsi-fungsi 

manajemen dalam layanan di madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare. 

2. Aspek Praktis 

a. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan yang konkrit 

serta menambah pengalaman apabila nantinya memasuki dunia kerja dalam 

ruang lingkup pendidikan khususnya dalam fungsi-fungsi manajemen dalam 

layanan pendidikan. 

b. Bagi kepala Madrasah, sebagai rujukan dalam mengevaluasi layanan pendidikan. 

c. Bagi tenaga pendidik, dapat dijadikan sebagai rujukan untuk meningkatkan 

kinerja sebagai bekal dalam memberikan pembelajaran yang lebih berkualitas di 

masa mendatang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Dengan melihat penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti 

diharapkan dapat melihat perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian yang 

akan dilakukan. Kemudian peneliti juga diharapkan dapat melihat dari segi 

kekurangan maupun kelebihan perbandingan penelitian terdahulu dan penelitian yang 

dilakukan. 

Penelitian mengenai implementasi fungsi-fungsi manajemen dalam layanan 

pendidikan secara garis besar telah banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu. Dalam 

penelitian terdahulu ini, peneliti dapat melihat perbedaan penelitian yang telah 

dilakukan maupun yang dilakukakan. Adapun peneliti yang sesuai dengan penelitian 

saat ini antara lain: 

1.  Nur Amalia dengan judul “Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep”. 

Dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa penerapan fungsi 

manajemen dalam meningkatkan mutu pendidikan belum maksimal dan belum 

dapat dikatakan berhasil. Hal ini dapat dilihat dari tingkat mutu pendidikan yang 

berada pada tingkat standar atau sedang yang dijelaskan oleh kepala sekolah.8 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan adalah yakni 

meneliti tentang penerapan fungsi-fungsi manajemen serta sapa saja yang 

menjadi penghambat dan pendorongnya. Adapun perbedaan yang akan diakukan 

 
8 Nur Amalia,  Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

di SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkep, skripsi (Makassar:Fakultas Tarbiyah dan Keguruan , 

2017). 
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oleh peneliti adalah terletak pada layanan pendidikan sedangkan penelitian Nur 

Amalia hanya meneliti tentang mutu pendidikan. 

2. Resti Atika dengan Judul “Implementasi Manajemen Kesiswaan dalam 

Meningkatkan Mutu Siswa Kelas X SMAN 5 Kepahiang”. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di  SMAN 5 Kepahiang mengenai 

penggunaan media dan sumber belajar itu tidak hanya berkutat pada buku paket 

dan LKS saja melainkan juga menggunakan sumber-sumber dan media 

pembelajaran yang lainnya seperti modul, internet, dan lain sebagainya. Semua 

hasil penelitian dan landasan teori yang berkaitan dengan Implementasi 

Manajemen Kesiswaan dengan adanya POAC dalam meningkatkan mutu siswa 

adalah Implementasi bermuara pada mekanisme suatu sistem. Dengan mutu 

siswa di sekolah SMAN 5 mempunyai beberapa indikator 1. Jumlah siswa yang 

banyak, ini menandakan antusias masyarakat terhadap lembaga pendidikan 

sangat tinggi. 2. Memiliki prestasi akademik maupun non akademi. 3. Sesuai 

standar yang telah dilakukan oleh sekolah.9 Hasil dari penelitian Resti Atika 

memiliki hubungan dengan penelitian yang akan dilakukan yakni terletak pada 

fungsi-fungsi manajemen yaitu POAC. Adapun perbedaanya adalah penelitian ini 

berfokus pada layanan pendidikan sedangkan penelitian sebelumnya lebih 

kepada manajemen kesiswaan . 

3. Marsury dengan judul penelitian “Analisis Implementasi Fungsi-Fungsi 

Manajemen dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan di Yayasan Nurul Hayat 

Cabang Yogyakarta”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif sebagai prosedur prosedur penelitian yang dihasilkan data 

 
9 Resti Atika,  Implementasi Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan Mutu Siswa Kelas 

X SMAN 5 Kepahiang, Skripsi (Curup:Fakultas Tarbiyah, 2019). 
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dekskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari individu atau kelompok serta 

perilaku yang diamati.10 Adapun hasil yang diperoleh yaitu peneliti telah 

menetapkan bagian-bagian dari fungsi manajemen antara lain Planning, 

Organizing, Actuating dan Controlling. Dalam hal kualitas pelayanan Yayasan 

Nurul Hayat cabang menerapkan sistem Quality Control. Sehingga berdampak 

positif terhadap kulits pelayanan di Yayasan Nurul Hayat cabang Yogyakarta.11 

Melihat penelitian yang telah dilakukan oleh Masrury memiliki persamaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan yakni, penerapan fungsi-fungsi 

manajemen dalam meningkatkan mutu. Adapun perbedaanya yaitu, peneliti 

berfokus pada layanan pendidikan sedangkan beliau lebih kepada menganalisis 

kualitas pelayanan di Yayasan. Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 2.1 Persamaan dan perbedaan penelitian antara peneliti dan peneliti lain: 

No. Nama Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

1 Nur 

Amalia 

Penerapan 

fungsi-fungsi 

manajemen 

dalam 

meningkatkan 

mutu 

Penerapan 

fungsi-fungsi 

manajemen 

serta apa saja 

yang menjadi 

penghambat 

Terletak pada   

mutu 

pendidikan 

sedangkan 

yang akan 

diteliti yaitu 

Penerapan 

fungsi 

manajemen 

dalam 

meningkatkan 

mutu 

 
10 Lexi J Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

1998). 
11 Masrury,  Analisis Implementasi Fungsi-Fungsi Manajemen dalam Meningkatkan Kualitas 

Pelayanan di Yayasan Nurul Hayat Cabang Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta:Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, 2016). 
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pendidikan di 

SDN 30 

Sumpang Bita 

kabupaten 

Pangkep 

dan 

pendorongnya 

layanan 

pendidikan 

pendidikan 

belum 

maksimal dan 

belum dapat 

dikatakan 

berhasil 

2 Resti 

Atika 

Implementasi 

manajemen 

kesiswaan 

dalam 

meningkatkan 

mutu siswa 

kelas X SMAN 

5 Kepahiang 

Fungsi-fungsi 

manajemen 

yang 

digunakan 

yaitu POAC 

Lebih kepada 

manajemen 

kesiswaan 

sedangkan 

yang akan 

diteliti yaitu 

berfokus 

pada layanan 

pendidikan 

1. Jumlah 

siswa yang 

banyak 

2. Memiliki 

prestasi 

akademik 

maupun 

non 

akademik 

3. Sesuai 

standar 

yang telah 

dilakukan 

oleh 

sekolah 

3 Masrury Analisis 

implementasi 

Penerapan 

fungsi-fungsi 

Menganalisis 

kualitas 

Fungsi-fungsi 

manajemen 
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fungsi-fungsi 

manajemen 

dalam 

meningkatkan 

kualitas 

pelayanan di 

Yayasan  

Nurul Hayat 

cabang 

Yogyakarta  

manajemen 

dalam 

meingkatkan 

mutu 

pelayanan di 

Yayasan 

sedangkan 

penelitian 

yang akan  

dilakukan 

berfokus 

pada layanan 

pendidikan 

antara lain 

planning, 

organizing, 

actuating dan 

controlling 

dalam hal 

kualitas 

pelayanan 

Yayasan 

Nurul Hayat 

cabang 

Yogyakarta 

menerapkan 

sistem 

Quality 

Control 

sehingga 

berdampak 

positif 

terhadap 

kualitas 

pelayanannya. 
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B. Tinjauan Teoritis 

1. Implementasi 

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana 

yang disusun secara matang dan terperinci. Implementasi biasanya dilakukan setelah 

perencanaan sudah dianggap sempurna.12 

Menurut Nurdin Usman dalam buku implementasi pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran agama islam berpendapat bahwa implementasi adalah bermuara pada 

aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan 

sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan.13 

Dari gagasan di atas, dapat dipahami bahwa implementasi berakhir pada 

prosedur suatu sistem.  Penerapan implementasi harus sesuai dengan perencanaan 

yang telah disepakati agar hasil yang dicapai sesuai dengan yang diharapkan.  

Dalam setiap sekolah/madrasah tentu memiliki standar pelayanan masing-

masing, baik itu dari segi fasilitas maupun sistem administrasinya. Maka dari itu, 

inovasi dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan sangat diperlukan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. 

Dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan efisien itulah, implementasi 

fungsi-fungsi manajemen harus difungsikan sepenuhnya.  Seorang pemimpin harus 

bijak dalam menetapkan dan mengambil keputusan sehingga sekolah/madrasah dapat 

berkembang dengan baik. 

 Salah satu masalah dalam dunia pendidikan adalah rendahnya mutu layanan 

pendidikan di setiap jenjang pendidikan. Tidak sedikit upaya yang dilakukan untuk 

 
12 Bekti Taufiq Ari Nugroho, Implementasi Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran 

Agama Islam (Yogyakarta: Deepublish, 2012). 
13 Ibid. 
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memberikan pelayanan yang lebih baik dari sebelumnya. Namun demikian, dari 

berbagai indikator meningkatkan mutu layanan pendidikan belum menunjukkan 

peningkatan yang berarti. Akan tetapi tidak sedikit sekolah/madrasah menunjukkan 

peningkatan mutu layanan pendidikan yang memuaskan. 

2. Fungsi-Fungsi Manajemen Pendidikan 

a. Pengertian Manajemen Pendidikan 

Kata “manajemen” berasal dari bahasa latin yaitu manus yang berarti tangan 

dan agree yang berarti melakukan. Kata-kata sebagaimana telah diuraikan, jika 

digabung  menjadi kata kerja “manager” yang artinya menangani. Kata managere ini 

jika diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja to manage, 

dengan kata benda management, dan manager untuk orang yang melakakukan 

kegiatan manajemen. Akhirnya management diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia menjadi manajemen atau pengelolaan.14 

Management is a series of activities (including planning and decision 
making, organization, leadership, and control) directed the orgazation’s 
resources (human, finansial, physical, and information) eith the intent to 
achieve the organization’s goals efficiently and effectively.15 

Maksud dari gagasan di atas yaitu manajemen merupakan serangkaian 

aktivitas (termasuk perencanaan dan pengambilan keputusan, pengorganisasian, 

kepemimpinan, dan sumber pengendalian) yang diarahkan pada sumber-sumber daya 

organisasi (manusia finansial, fisik, dan informasi) untuk mencapai tujuan organisasi 

secara efektif dan efisien. 

 
14 Agus Wibowo, Manajamen Pendidikan Karakter Di Sekolah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013). 
15 Griffin, Management (America: Houghton Mifflin Company (United States of America), 

2002). 
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Menurut Kathryn. M. Bartol dan David C. Martin dalam buku konsep dasar 

manajemen pendidikan sekolah berpendapat bahwa manajemen adalah proses untuk 

mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan melakukan kegiatan dari empat fungsi 

utama yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan 

(actuaiting), dan pengendalian (controlling).16 

Manajemen pendidikan merupakan salah satu ilmu yang sangat penting dalam 

menangani permasalahan yang ada di dunia pendidikan, karena pada umumnya 

kelemahan sistem pendidikan yang ada saat ini di Indonesia adalah lemah dalam 

manajemen pendidikan.17 

b. Fungsi-Fungsi Manajemen Pendidikan 

Fungsi manajemen dimaknai dengan prose pengarahan secra terpadu, baik 

mental, pikiran, kemauan, perasaan dan kecerdsan emosional untuk mewujudkan 

sesuatu sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelunya. Manajemen juga dapat 

dikatan sebagai seni karena dalam melaksanakan fungsi dan prinsip manajemen 

dihadapkan kepada masalah-masalah yang kompleks yang membutuhkan seorang 

pemimpin yang dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien.18 

Menurut G.R. Terry dalam buku konsep dasar manajemen pendidikan sekolah 

terdapat empat fungsi manajemen, yaitu: 

1) Planning (perencanaan); 

2) Organizing (pengorganisasian); 

3) Actuating (pelaksanaan); 

 
16 Mohammad Farid Daryanto, Konsep Dasar Manajemen Pendidikan Sekolah (Yogyakarta: 

Penerbit Gava Media, 2013).. 
17 Connie Chaerunnisa, Manajemen Pendidikan Dalam Multi Perspektif (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2016).   
18 Ibid.  
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4) Controlling (pengendalian).19 

Fungsi dan prinsip manajemen pendidikan mestinya melibatkan semua unsur 

yang terlibat dalam memajukan pendidikan dalam berbagai dimensi aktivitas 

pendidikan. Fungsi dan prinsip manajemen dapat dilakukan melalui tahap-tahap 

sebagai berikut: 

1) Perencanaan (planning) 

Perencanaan merupakan persiapan yang terarah dan sistematis agar tujuan 

dapat tercapai secara efektif dan efisien. Dalam proses merencanakan ini 

mengandung beberapa dimensi yang perlu diperhatikan, yaitu: (1) pra rencana yang 

berisikan: pengumpulan dan pengolahan data, diagnosis dan prognosis keadaan, 

perumusan kebijakan, estimasi kebutuhan, menganggar kebutuhan, dan memilih 

saran, (2) merumuskan rencana, (3) perincian rencana, (4) implementasi rencana, dan 

(5) revisi dan perencanaan kembali.20 

Perencanaan adalah proses penentuan tujuan dan pedoman pelaksanaan 

dengan memilih yang terbaik dari alternatif-alternatif yang ada. Perencanaan 

merupakan fungsi seorang manajer yang berhubungan dengan memilih tujuan-tujuan, 

kebijaksanaan, prosedur-prosedur, dan program dari alternatif-alternatif yang ada.21 

 

Planning aims to define goals, establish strategies, and develop a 
work plan to manage activities. In implementing the planning function, a 
manager would define the goals, developing a work to combine and 
coordinate activities toward the goals.22 

 
19 Daryanto Mohammad Farid, Konsep Dasar Manajemen Pendidikan Sekolah (Yogyakarta: 

Penerbit Gava Media, 2013).  
20 Connie Chaerunnisa, Manajemen Pendidikan Dalam Multi Perspektif (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2016). 
21 Malayu Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian Dan Masalah (Jakarta: Bumi Aksara, 

2017). 
22 Stephen P. Robbins and Mary Coulter, Management (English: Pearson Education, 2009). 
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Artinya: perencanaan bertujuan untuk mendefinisikan sasaran-sasaran, 

menetapkan strategi, dan mengembangkan rencana kerja untuk mengelola aktivitas-

aktivitas. Dalam menjalankan fungsi perencanaan, seorang manajer akan 

mendefinisikan sasaran-sasaran itu, mengembangkan rencana kerja untuk 

memadukan dan mengkoordinasikan berbagai aktivitas menuju sasaran-sasaran 

tersebut. 

Perencanaan yang baik harus berisi tujuan dan cara atau strategi yang 

digunakan untuk mencapai tujuan. Perencanaan adalah  kegiatan persiapan yang 

dilakukan melalui perumusan dan penetapan keputusan, yang terisi langkah-langkah 

penyelesaian suatu masalah atau pelaksanaan suatu pekerjaan yang terarah pada 

pencapaian tujuan tertentu.23 

a) Alasan-alasan perlunya perencanaan 

Salah satu maksud utama peencanaan adalah melihat bahwa program dan 

penemuan sekarang dapat dipergunakan untuk meningkatkan kemungkinan 

pencapaian tujuan di waktu yang akan datang. Selanjutnya manfaat perencanaan 

adalah membantu manajemen untuk menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan 

lingkungan. Membantu kristalisasi penyesuaian pada masalah-masalah utama, 

memungkinkan manajer memahami keseluruhan gambaran operasi yang lebih jelas. 

Membantu penempatan tanggung jawab yang lebih jelas dan tepat, memandu cara 

pemberian perintah untuk operasional. memudahkan dalam melakukan koordinasi 

dengan bagian lain, membuat tujuan lebih khusus, terperinci dan lebih mudah 

 
23 AguS Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter Di Sekolah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013).  
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dipahami. Meminimumkan pekerjaan dalam ketidakpastian, dan efisiensi waktu, 

usaha dan dana.24  

b) Manfaat Perencanaan  

Dengan adanya perencanaan dalam pendidikan sebagai pedoman mencapai 

sasaran akan dapat beberapa manfaat, yaitu: mengurangi tidakpastian, karena selalu 

bersifat dinamis dan berubah maka diperlukan adanya perencanaan guna 

memproyeksi kegiatan yang akan dilakukan pendidikan berkaitan dengan kejadian 

yang akan terjadi; memberi arah dan perhatian pada tujuan perusahaan, perencanaan 

digunakan sebagai pedoman penuntun arah dalam mencapai dan mengarahkan 

seluruh tindakan pada tujuan yang telah ditetapkan; merupakan sarana untuk 

pengawasan, hasil kerja yang dicapai seseorang akan sulit diukur kefektifannya tanpa 

didukung perencanaan.25 

2) Pengorganisasian (organizing) 

Istilah organisasi mempunyai dua pengertian, pertama menandakan atau 

menunjuk suatu lembaga (tempat, wadah) atau kelompok fungsional, seperti 

organisasi perusahaan, rumah sakit, perwakilan pemerintah atau suatu perkumpulan 

olah raga. Kedua, berkenaan dengan proses pengorganisasian, sebagai suatu cara 

dalam mana kegiatan organisasi dialokasikan dan ditugaskan di antara para 

anggotanya agar tujuan organisasi dapat tercapai dengan efisien.26  

Pengorganisasian (organizing), merupakan proses penyusunan struktur 

organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang dimilikinya, dan 

 
24 Usman Efendi, Asas Manajemen (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015).  
25 Ibid.  
26 Ibid. 
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lingkungan yang melingkupinya. Organisasi berasal dari kata to-organize, dalam 

bahasa Inggris yang berarti mengatur atau menyusun bagian-bagian yang terpisah-

pisah sehingga menjadi satu kesatuan yang dapat digunakan untuk melakukan 

pekerjaan.27 

Organizing is a critical function for any manager. Organizing involves 
decisions about how you distribute work to be completed. Each member 
should be able to know their tasks and resposibilies so that the plans that have 
been made can be organizier perfectly. 28 

Artinya: pengorganisasian adalah fungsi kritis untuk setiap manajer. 

Pengorganisasian melibatkan keputusan tentang bagaimana anda membagikan-

bagikan pekerjaan yang harus diselesaikan.setiap anggota harus mampu mengetahui 

tugas dan tanggungjawabnya sehingga perencanaan yan telah ditetapkan dapat 

terorganisasi dengan baik. 

Dengan demikian, pengorganisasian mencakup kegiatan-kegiatan sebagai 

berikut: 

1) Adanya pembagian kerja (job description) yang jelas, 

2) Pembagian aktivitas menurut level kekuasaan dan tangggung jawab, 

3) Pembagian dan pemgelompokkan tugas menurut mekanisme koordinasi 

kegiatan individu, kelompok, dan 

4) Pengaturan hubungan kerja antar anggota organsiasi.29 

Mengorganisasikan bertujuan agar pekerjaan yang akan dilaksanakan dapat 

dipertanggungjawabkan sesuai dengan tugas dan fungsinya. Siagin mengemukakan 

bahwa mengorganisasikan adalah sebagai suatu keseluruhan dari proses 

peneglompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas dan tanggung jawab dan 

 
27 Ibid. 
28 Patricia Buhler, Management Skills (English: Alpha Teach Yourself, 2001). 
29 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter Di Sekolah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013). 
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wewenang untuk dapat menciptakan suatu organisasi yang dapat digerakkan dalam 

suatu kesatuan untuk pencapaian tujuan yang telah disepakati bersama.30 

Artinya: Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan-

hubungan kelakuan yang efektif antara orang-orang, sehingga orang dapat bekerja 

sama secara efisien, dan dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal 

melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai 

tujuan atau sasaran tertentu.31 

3) Pelaksanaan  (actuaiting) 

Pelaksanaan adalah mengarahkan semua bawahan, agar mau bekerja sama dan 

bekerja efektif untuk mencapai tujuan. Pengarahan bertugas untuk membuat semua 

anggota kelompok agar mau bekerja sama dan bekerja secara ikhlas serta bergairah 

untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha 

pengorganisasian.32 

Menurut Malayu dalam buku manajemen pendidikan karakter di sekolah 

berpendapat bahwa pelaksanaan merupakan kegiatan mengarahkan semua sumber 

daya manusia, agar mau bekerja sama secara efektif dan efisien, dalam membantu 

tercapainya tujuan. pelaksanaan dilakukan oleh pimpinan dengan menugaskan 

bawahan agar mengerjakan seluruh tugasnya dengan baik.33 

Pelaksanaan (actuaiting) tidak lain merupakan upaya untuk menjadikan 

perencanaan menjadi kenyataan, dengan melalui berbagai pengarahan dan 

 
30 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter Di Sekolah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013). 
31 Ibid. 
32 Malayu Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian Dan Masalah. 
33 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter Di Sekolah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013). 
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permotivasian agar setiap pendidik dapat melaksanakan kegiatan secara optimal 

sesuai dengan peran, tugas dan tanggungjawabnya.34 

Fungsi dari pelaksanaan adalah menjelaskan, menunjukkan serta membimbing 

para pendidik yang terlibat baik struktural maupun fungsional agar pelaksanaan tugas 

dapat berjalan dengan lancar. Kegiatan pengarahan ini, dapat dilakukan sendiri oleh 

pimpinan maupun wakil-wakilnya yang yang dilakukan sebagai berikut: 

1) Mengadakan orientasi sebelum seseorang memulai melaksanakan tugas untuk 

mengenal tempat, situasi dan sebagainya, 

2) Memberikan petunjuk dan penjelasan mengenai pekerjaan yang dilakukan 

secara lisan maupun tulisan, 

3) Memberikan kesempatan untuk berpartisipasi berupa peruba bertukar pikiran 

demi meningkatkan kinerja bersama, 

4) Mengikut sertakan tenaga pendidik dalam pembuatan perencaaan, 

5) Memberikan nasihat apabila pendidik/staff mengalami kesulitan dalam 

melaksanakan tugas.35 

4) Pengendalian (controlling) 

Pengendalian (controlling) merupakan fungsi manajemen yang tidak bisa 

kalah penting dalam suatu organisasi. Semua fungsi terdahulu, tidak akan efektif 

tanpa disertai fungsi pengawasan. Definisi pengawasan yang didalamnya memuat 

unsur esensial proses pengawasan bahwa pengendalian manajemen adalah suatu 

usaha sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan 

 
34 DaryantoMohammad Farid, Konsep Dasar Manajemen Pendidikan Sekolah (Yogyakarta: 

Penerbit Gava Media, 2013). 
35 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter Di Sekolah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013). 
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perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik, membandingkan kegiatan 

nyata dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengatur 

penyimpanan-penyimpanan, serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk 

menjamin bahwa semua organsasi dipergunakan dengan cara paling efektif dan 

efisien dalam pencapaian tujuan-tujuan organisasi.36 

Harold Koontz dalam buku konsep dasar manajemen pendidikan sekolah 

mengemukakan bahwa pengendalian adalah pengukuran dan perbaikan terhadap 

pelaksanaan kerja bawahan, agar rencana-rencana yang telah dibuat untuk mencapai 

tujuan-tujuan dapat terselanggara.37 

Fungsi pengendalian terdiri atas pemantauan monitoring dan evaluasi atau 

sering disingkat ME. Monitorin dan evaluasi terdiri dari dua aspek kegiatan, yaitu 

kegiatan monitoring dan kegiatan evaluasi. Dengan kata lain, fokus ME adalah 

komponen program pelaksanaan baik menyangkut proses pengambilan keputusan, 

pengelolaan kelembagaan, pengelolaan program, maupun proses belajar mengajar 

disekolah.38 

Pengendalian adalah salah satu fungsi manajemen yang merupakan 

pengukuran dan koreksi semua kegiatan di dalam rangka memastikan bahwa tujuan-

tujuan dan rencana-rencana organisasi dapat terlaksana dengan baik. Perencanaan dan 

pengendalian memiliki hubungan yang erat. Banyak penulis manajemen yang 

berpendapat bahwa kedua fungsi manajemen tersebut tidak dapat dipisahkan. Tanpa 

 
36 Daryanto Mohammad Farid, Konsep Dasar Manajemen Manajemen Pendidikan Sekolah 

(Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2013)..  
37 Ibid.. 
38 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter Di Sekolah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013). 
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tujuan dan rencana-rencana, pengendalian adalah tidak mungkin dilaksanakan, karena 

harus membandingkan antara rencana-rencana yang dibuat pelaksananya.39 

3. Layanan Pendidikan 

Menurut Kotler layanan adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat 

ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud 

dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun.  pada umunya pelayanan yang bertaraf 

tinggi akan menghasilkan kepuasan yang tinggi serta pembelian ulang lebih sering.40 

Kualitas layanan adalah tingkat keunggulan yang diharapkan dan 

pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan peserta 

didik. Adapun dari segi strategis dinyatakan bahwa kualitas adalah segala sesuatu 

yang mampu memenuhi keinginan dan kebutuhan peserta didik.41 

Layanan merupakan persoalan yang serius bagi para manajer, termasuk 

manajer pendidikan Islam. Ini terutama ketika mereka menghendaki peningkatan di 

segala bidang sebagai modal dasar dalam memajukan lembaga pendidikan yang 

dikendalikannya. Terlebih lagi bagi manajer yang merencanakan lembaganya bisa 

mengungguli lembaga lain, tentu pelayanan menjadi salah satu komponen 

pengelolaan pendidikan yang harus mendapat perhatian khusus.42 

Adapun pengertian pendidikan adalah usaha untuk mendapatkan pengetahuan, 

baik secara formal melalui sekolah maupun secara informasi dari pendidikan di dalam 

rumah dan masyarakat. Berikut ini disajikan beberapa pengertian pendidikan: 

 
39 Agus Sabardi, Manajemen Pengantar (Yogyakarta: UPP AMP YPN, 2001). 
40 Kothler, Manajemen Pemasaran Di Indonesia (Jakarta: Salemba Empat, 2002). 
41 Lijan Poltak Sinambela, Reforamasi Pelayanan Publik (Teori, Kebijakan, Dan 

Implementasi) (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008). 
42 Mujammil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 

2009). 
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Pengertian pendidikan menurut UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinyanuntuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya an 

masyarakat.43 

4. Madrasah  

a. Pengertian Madrasah 

  Kata madrasah berasal dari bahasa Arab yang merupakan Isim makna fi’il 

madhi “darasa” yang artinya tempat dudukuntuk belajar atau wahana mengetahui 

proses pembelajaran secara formal. Di dalam madrasah, peserta didik menjalani 

proses belajar dengan terarah, terpimpin, dan terkendali. Terminologi madrasah pada 

gilirannya lebih populer di sebut sekolah. dalam kamus besar bahasa Indonesia, 

madrasah merupakan sekolah atau perguruan tinggi yang biasanya berdasarkan 

agama ajaran Islam. Akan tetapi, tidak semua lembaga pendidikan madrasah 

menamakan dirinya madrasah, kadang-kadang ada juga lembaga pendidikan 

madrasah yang menamakan dirinya sekolah.44 

Pengertian dan hakikat madrasah pada dasarnya memiliki arti yang sama yaitu 

tercantum dalam peraturan pemerintah dan Keputusan Mentri Agama serta Mentri 

dalam Negeri yang mengatur bahwa lembaga pendidikan agama Islam yang di dalam 

kurikulumnya menggunakan bahan ajar pelajaran agama dan umum. 

 

 
43 Amin Kunaeifi Elfachmi, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Erlangga, 2016). 
44 Samsul Nizar, Sejarah Sosial dan Dinamika Intelektual Pendidikan Islam Indonesia 

(Jakarta: Kencaca, 2013).  
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b. Perkembangan Madrasah 

1) Madrasah pada penjajahan Belanda dan Jepang 

Sejak awal diterapkannya sistem madrasah di Indonesia pada sekitar awal 

abad ke-20, madrasah telah menampilkan indentitasnya sebagai lembaga pendidikan 

Islam. Identitas itu tetap dipertahankan meskipun harus menhadapi berbagai 

tantangan dan kendala yang tidak kecil, terutama pada masa penjajahan. Ada dua 

faktor penting yang melatarbelakangi kemunculan madrasah di Indonesia; pertama, 

adanya pandangan yang menagatakan bahwa sistem pendidikan Islam tradisional 

dirasakan kurang bisa memenuhi kebutuhan pragmatis masyarakat. Kedua, adanya 

kekhawatiran atas kecepatan perkembangan persekolahan Belanda yang akan 

menimbulkan pemikiran sekuler di masyarakat. Untuk menyeimbangkan 

perkembangan sekulerisme, para reformis (khususnya dari kalangan Muhammadiyah) 

kemudian memasukkan pendidikan Islam dalam persekolahan melalui pembangunan 

madrasah.45 

2) Masa Orde lama 

Pada tahun 1945, madrasah kembali bermunculan dengan tetap menyandang 

identitas sebagai lembaga pendidikan Islam. Tentunya tidak lepas dari perhatian para 

pejabat pada saat itu. Terbukti Badan Pekerja Komite Nasional Indonesia Pusat 

(BPKIP) sebagai bada legislatif pada waktu itu, dalam maklumatnya pada tanggal 22 

Desember 1945 menganjurkan agar pendidikan dan pengajaran di langgar, surau, 

masjid dan madrasah harus berjalan terus dan ditingkatkan. Dan pada tanggal 27 

Desember 1945, sebagai tindak lanjut dari maklumat di atas, BPKIP menyarankan 

agar madrasah dan pondok pesantren mendapat perhatian dan bantuan materi dari 

 
45 Hasri,  “Madrasah Sebagai Lembaga Pendidikan Islam,”  Al-Khwarizmi 2 (2014). 
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pemerintah, karena madrasah dan pondok pesantren pada hakekatnya adalah salah 

satu alat dan sumber pendidikan dan pencerdasan rakyat kurang mampu yang sudah 

berakar dalam masyarakat Indonesia.46 

3) Masa Orde Baru 

Salah satu kebijakan Departemen Agama/Kementerian Agama terhadap 

madrasah yang cukup mendasar adalah dibuatnya Surat Kesepakatan Bersama (SKB) 

3 Menteri. Pada tanggal 18 April tahun 1972, presiden Soeharto mengeluarkan 

Keputusan Presiden No. 34 tahun 1972 tentang “Tanggung-jawab Fungsional 

Pendidikan dan Latihan.” Isi keputusan ini pada intinya menyangkut tiga hal: 

a) Menteri Pendidikan dan Kebudayaan bertanggung jawab atas pembinaan 

pendidikan umum dan kejuruan. 

b) Menteri tenaga kerja bertugas dan bertanggung jawab atas pembinaan latihan 

keahlian dan kejuruan tenaga kerja bukan pegawai negeri. 

c) Ketua Lembaga Administrasi Negara bertugas dan bertanggung jawab atas 

pembinaan pendidikan dan latihan khusus untuk pegawai negeri. Dua tahun 

berikutnya, Keppres itu dipertegas dengan Instruksi Presiden No. 15 tahun 1974 

yang mengatur realisasinya.47 

Kebijakan Keppres 34/1972 yang kemudian diperkuat dengan Inpres 15/1974 

mempertegang hubungan madrasah dengan pendidikan nasional. Keppres dan Inpres 

juga dipandang sebagai suatu manuver untuk mengabaikan peran dan manfaat 

madrasah, padahal madrasah adalah tempat utama pendidikan dan pengajaran umat 

Islam, sekaligus sebagai lembaga formal umat Islam yang lebih diperhatikan 

 
46 Ibid. 
47 Hasri,  “Madrasah Sebagai Lembaga Pendidikan Islam,”  Al-Khwarizmi 2 (2014). 
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pemerintah terlebih lagi untuk masyarakat pedesaan yang memiliki jarak cukup jauh 

dari pusat pemerintahan. 

Dalam rangka pengaturan kegiatan pendidikan di madrasah maka pemerintah 

dalam hal ini Departemen Agama mengeluarkan Peraturan Menteri Agama No. 1 

Tahun 1946, tanggal 19 Desember 1946 yang menetapkan bahwa madrasah adalah 

tiap-tiap tempat yang mengajarkan ilmu pengetahuan agama sebagai pokok 

pengajarannya dan beberapa mata pelajaran umum yang juga wajib diajarkan oleh 

madrasah. Adapun mata pelajaran yang dimaksud adalah: Bahasa Indonesia, 

berhitung, dan membaca serta menulis dengan huruf-huruf lain di madrasah tingkat 

rendah ditambah dengan Ilmu Bumi, Sejarah, Kesehatan, Tumbuh-Tumbuhan dan 

Ilmu Alam di madrasah lanjutan. Dalam peraturan tersebut juga mengatur tentang 

jenjang pendidikan di madrasah yang terdiri: 

a) Madrasah tingkat rendah, dengan lama belajar sekurang-kurangnya 4 tahun dan 

berumur 6-15 tahun. 

b) Madrasah lanjutan dengan masa belajar sekurang-kurangnya 3 tahun setelah 

tamat madrasah tingkat rendah dan berumur 11 tahun keatas.48 

Peraturan tersebut kemudian disempurnakan dengan peraturan Menteri 

Agama RI Nomor 7 Tahun 1952 yang berlaku untuk seluruh wilayah Indonesia. 

Dalam peraturan tersebut dinyatakan bahwa jenjang pendidikan madrasah adalah: 

a) Madrasah Rendah (sekarang dikenal dengan sebutan Madrasah Ibtidaiyah), 

dengan masa belajar 6 tahun. 

b) Masa Lanjutan Tingkat Pertama (sekarang Tsanawiyah), lama belajar 3 tahun 

setelah tamar Madrasah Tsanawiyah. 

 
48 Hilmi Mizani, “Pendidikan Madrasah (Kebijakan dan Sistem Madrasah di Indonesia,)” 

IDAARAH 1 2017. 



27 

 

 

 

c) Madrasah Lanjutan Atas (sekarang Madrasah Aliyah), lama belajar 3 tahun 

setelah tamat Madrasah Tsanawiyah). 

C. Tinjauan Konseptual 

  Judul dari penelitian ini adalah “Implementasi Fungsi-Fungsi Manajemen 

dalam Layanan Pendidikan di Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare”. 

Penelitian ini mengandung unsur-unsur pokok yang perlu dibatasi sehingga 

pembahasan dalam bahasan ini lebih spesifik. Dengan tinjauan konseptual, peneliti 

mampu memahami dan fokus dalam penelitiannya. Oleh karena itu, adapun bahasan 

mengenai judul tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Implementasi fungsi-fungsi manajemen pendidikan 

  Penerapan konsep-konsep yang fungsional dalam pengelolaan pendidikan 

yang meliputi: perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan 

(actuating), pengendalian (controlling) dalam mencapai tujuan pendidikan. 

2. Layanan pendidikan 

  Layanan yang berkaitan dengan jasa pendidikan secara formal. 
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D. Bagan Kerangka Pikir 

Bagan yang dibuat oleh peneliti adalah pola pikir yang digunakan untuk 

memudahkan pemahaman terhadap judul penelitian “Implementasi Fungsi-Fungsi 

Manajemen dalam Layanan Pendidikan di Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Ujung 

Lare Parepare”. Adapun alur kerangka pikir yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka pikir 

Implementasi 

Fungsi-Fungsi Manajemen 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Penelitian kulitatif adalah penelitian yang mendekatkan pada 

quality atau hal yang terpenting dari sifat sesuatu barang/jasa. Hal terpenting dari 

suatu barang atau jasa berupa kejadian/fenomena/ gejala sosial adalah makna dibalik 

kejadian tersebut yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan 

konsep teori. Jangan sampai sesuatu yang berharga tersebut berlalu bersama waktu 

tanpa meninggalkan manfaat. Penelitian kualitatif dapat didesain untuk memberikan 

sumbangannya terhadap teori,praktis, kebijakan, masalah-masalah sosial tindakan.49 

Pendekatan kualitatif ini dipilih oleh penulis berdasarkan tujuan penelitian 

yang ingin mendapatkan gambaran proses implementasi fungsi-fungsi manajemen 

dalam layanan pendidikan di Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan yang merupakan metode 

pengumpulan datanya dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data yang ada 

dilapangan.   

 

 

 

 
49 Aan Komariah Djam;an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 

2017). 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Sesuai dengan judul, lokasi penelitian terletak di kota Parepare, kecamatan 

Soreang, tepatnya di Pondok Pesantren DDI Lilbanat. Madrasah ini dipilih karena  

peneliti ini melihat secara menyeluruh terhadap situasi yang ada tentang 

implementasi fungsi-fungsi manajemen dalam layanan pendidikan di madrasah aliyah 

DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang dibutuhkan peneliti dalam melakukan penelitian ini kurang lebih 

3 bulan, disesuaikan dengan kebutuhan dalam mengumpulkan data yang diamati.  

C. Fokus Penelitian 

Fokus ini bertujuan untuk membatasi penelitian studi kualitatif dan membatasi 

penelitian untuk memilih data yang relevan dan yang tidak relevan. Pembatasan 

dalam penelitian kualitatif ini lebih didasarkan pada tingkat kepentingan dari masalah 

yang dihadapi. Penelitian ini di fokuskan pada “implementasi fungsi-fungsi 

manajemen dalam layanan pendidikan di madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare 

Parepare”. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini membutuhkan informasi-informasi yang mendukung dan 

mendalam mengenai implementasi fungsi-fungsi manajemen dalam layanan 

pendidikan. Oleh karena itu penelitian ini membutuhkan beberapa informasi dari 



31 

 

 

 

pihak-pihak yang terkait dalam mengumpulkan data. Secara garis besar sumber daya 

data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan atau tempat 

penelitian melalui wawancara, observasi maupun dokumentasi terhadap informasi 

penelitian. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalaah kata-kata dan 

tindakan. Kata-kata dan tindakan merupakan sumber data yang diperoleh dari 

lapangan dengan mengamati atau mewawancarai. 

2. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang telah jadi, telah 

di kumpulkan, dan telah diperoleh oleh pihak lain, biasanya dalam bentuk publikasi. 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan berhadapan langsung dengan yang diwawancarai tetapi dapat juga diberikan 

daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab pada kesempatan lain. Wawancara 

merupakan alat re-cheking atau pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang 

diperoleh sebelumnya.50 

2. Observasi 

Observasi merupakan cara untuk mengamati perilaku karyawan dan pekerjaan 

yang dapat dilakukan secara langsung dan tidak langsung ke khalayak atau individu 

 
50 Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana, 2014). 
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bersangkutan. Secara langsung para pengamat melihat pemegang pekerjaan dengan 

cermat apakah yang dikerjakannya sudah sesuai dengan tugas atau uraian 

pekerjaannya, sedangkan secara tidak langsung pengamat mempelajari track record 

pemegang pekerjaan sebagai upaya cek silang. Selain itu observasi dapat dilakukan 

secara terstruktur dan tidak terstruktur. 51 

Dalam observasi peneliti lebih banyak menggunakan panca indera penglihatan 

untuk mengamati secara langsung keadaan di madrasah aliyah Lilbanat Ujung Lare 

Parepare. 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hali atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, dan buku-buku, surat kabar, majalah dan sebagainya. 

Dokumen yang dimaksud adalah sebagai data penelitian, dan tidak semua isi 

dokumen dimasukkan ke dalam penelitian ini, akan tetap diambil pokok-pokok isinya 

yang dianggap penting, sedangkan lainnya sebagai data pendukung saja. 

Dokumen dalam penelitian ini adalah berupa data-data berbentuk tulisan, 

gambar, ataupun arsip kegiatan dan berbagai hal-hal yang berhasil terbukukan dengan 

baik. Berbagai data ini adalah seluruh isinya yang berkaitan dengan informent atau 

yang dijadikan sumber data penelitian. 

4. Triangulasi  

a. Triangulasi Teknik 

Triangulasi ini dilakukan untuk mengetes keabsahan data yang dilaksanakan 

dengan metode menguji data kepada sumber yang sama dengan beberapa 

 
51 Meldona, Manajemen Sumber Daya Manusia (Malang: UIN Malang, 2009). 
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teknik yang bervariasi. Contohnya seperti data yang telah ditemukan dengan 

cara wawancara yang selanjutnya diuji dengan dokumentasi, observasi atau 

kuesioner. 

b. Triangulasi Sumber  

Triangulasi ini dilakukan dengan mengetes keabsahan data dengan cara 

menguji data yang sudah didapat dari berbagai sumber. Misalnya data yang 

telah terkumpul dari beberapa sumber akan diambil kesamaannya untuk 

melihat perspektif mana yang sama, mana yang beda serta ana yang lebih 

detail dan tidak sesuai dengan data tersebut. 

c. Triangulasi Waktu  

Pada triangulasi ini, peneliti akan mempertimbangkan waktu pengumpulan 

data pada hari, jam, waktu dalam memperoleh data. Karena waktu bisa 

mempengaruhi data yang diperoleh. Maka dari itu dalam pengecekan 

keabsahan data bisa dilaksanakan dengan pengujian observasi, wawancara 

atau dengan metode lain dengan waktu yang berbeda. Jika hasil pengujian 

mendapatkan data yang beda maka peneliti bisa melaksanakan pengujian 

secara berulang hingga data diperoleh dengan akurat. 

F. Uji Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif dinyatakan absah apabila memiliki derajat keterpercayaan 

(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan 

kepastian (confirmability).52 

 
52 Aan Komariah Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 

2017). 



34 

 

 

 

1. Keterpercayaan (Credibility/Validas Internal) 

Penelitian berangkat dari data. Data adalah segala-galanya dalam penelitian. 

Oleh karena itu, data harus benar-benar valid. Ukuran validitas suatu penelitian 

terdapat pada alat untuk menjaring data penelitian kualitatif terletak pada penelitinya 

yang dibantu dengan metode interview, FGD, observasi, dan studi dokumen.53 

Dengan demikian,yang diuji ketepatannya adalah kafasitas peneliti dalam 

merancang fokus, menetapkan dan memilih informan, melaksanakan metode 

pengumpulan data, menganalisis dan menginterpretasi dan melaporkan hasil 

penelitian yang kesemuanya itu perlu menunjukkan konsistensinya satu sama lain. 

2. Keteralihan (Transferabillity/validitas eksternal) 

Uji terhadap ketepatan suatu penelitian kualitatif selain dilakukan pada 

internal penelitian juga pada keterpakaiannya oleh pihak eksternal. Validitas eksternal 

berkenaan dengan derajat akurasi apakah hasil penelitian dapat digeneralisasikan atau 

diterapkan pada poppulasi di mana sampel tersebut diambil atau pada setting sosial 

yang berbeda dengan karakteristik yang hampir sama.54 

3. Kebergantungan (Dependability/Reliabilitas) 

  Keberuntungam disebut juga audit kebergantungan menunjukkan bahwa 

penelitian memiliki sifat ketaatan dengan menujukkan konsisten dan stabilitas data 

atau temuan yang dapat direflikasi. Dalam hali reabilitas, Susan Stainback 

menyatakan bahwa reabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data 

atau temuan. Dalam penelitian kualitatif akan menemukan kesulitan untuk 

 
53 Aan Komariah Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 

2017). 
54 Ibid. 
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mereflikasi pada situasi yang sama karena setting sosial senantiasa berubah dan 

berbeda.55 

4. Kepastian (Confirmability/Objektivitas) 

  Kepastian atau audit kepastian yaitu bahwa data yang diperoleh dapat dilacak 

kebenarannya dan sumber informasinya jelas. Konfirmabilitas berhubungan dengan 

objektivitas yang tinggi apabila keberadaan data dapat ditelusuri secara pasti dan 

penelitian dikatakan objektif bila hasil penelitian telah disepakati oleh banyak orang. 

  Kriteria ini digunakan untuk melihat hasil penelitian yang dilakukan dengan 

cara mengecek data dan informasi serta interpretasi hasil penelitian yang didukung 

oleh materi yang ada pada pelacakan dosen pembimbing. 

G. Teknik Analisis Data 

  Analisis adalah suatu usaha untuk mengurangi suatu masalah atau fokus ujian 

menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga susunan/tatanan bentuk sesuatu 

yang di urai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang ditangkap 

maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya. Data kualitatif merupakan 

sumber dari dekskripsi yang luas dan berlandaskan kokoh, serta memuat penjelasan 

tentang proses-proses yang terjadi dalam lingkup setempat. 

1. Reduksi Data (Reduction) 

  Sebagaimana dimaklumi, ketika peneliti mulai melakukan penelitian tertentu 

saja akan mendapatkan data yang banyak dan relatif beragam dan bahkan semangat 

rumit. Itu sebabnya, perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Data yang 

 
55Aan Komariah Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017). 
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diperoleh dalam bentuk laporan atau data yang terperinci. Laporan yang disusun 

berdasarkan data yang diperoleh direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, 

fokuskan pada hal-hal yang penting.56 

2. Penyajian Data (data display) 

  Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal 

ini Miles and Huberman  menyatakan “the most frequent from of display data for 

qualitative research data in the past has been narrative text” yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data  dalam penelitian kualiatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif.57 

3. Simpulan dan Verifikasi (Conclusion and Verification) 

  Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menururt Miles and Huberman 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat mendukung pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 58  

  Dengan demikian kesimpulan yang akan diperoleh mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah dan mungkin juga tidak, karena seperti yang telah dikemukakan 

 
56 Aan Komariah Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 

2017). 
57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, XXVIII. (Bandung: 

Alfabeta, 2018). 
58 Ibid. 
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bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 

sementara dan mengalami perkembangan saat penelitian di lapangan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Madrasah Aliyah 

Madrasah aliyah DDI Lilbanat berada dalam ruang lingkup Pesantren DDI 

Ujung Lare Parepare, dan merupakan salah satu dari ribuan madrasah yang berada di 

bawah naungan organisasi Darul Da’wah wa Irsyad yang didirikan oleh Anregurutta 

K.H. Abdurrahman Ambo Dalle beserta beberapa tokoh-tokoh islam lain dimasanya. 

Sistem pengajaran di Madrasah Aliyah Lilbanat mengikuti kurikulum yang 

diberikan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan berada dalam 

koordinasi Dirjen Pendidikan Madrasah Kementerian Agama RI ditambah dengan 

kegiatan ekstrakurikuler wajib yang harus diikuti berupa tata boga dan tata busana. 

Penguasaan Bahasa Arab dan Inggris, pengajian kitab kuning dan tahfidz Qur’an 

menjadi bagian dari kompetensi peserta didik.59 

1. Visi dan Misi 

a. Visi  

Menyiapkan SDM yang berkualitas, Religi dan terampil, serta berwawasan 

kebangsaan. 

b. Misi 

Memberikan bekal kepada tamatan Madrasah Aliyah DDI Lilbanat, komtensi 

yang dilandasi oleh IMTAQ dan IPTEK serta terampil melalui kegiatan belajar 

mengajar dan pelatihan serta konsolidasi manajemen, peningkatan hubungan kerja 

 
59 Profil Madrasah Aliyah, (Parepare: 2020), maddililbanat.sch.id (20 Juli 2021). 



39 

 

 

 

sama secara terpadu serta pemanfaatan saran dan prasaran secara optimal sehingga 

mampu bersaing dalam era globalisasi.60 

2. Tujuan 

a. Terlaksananya pembelajaran aktif, kreatif, inovatif dan efektif. 

b. Diterapkannya penilaian hasil belajar yang konsisten dan berkesinambungan 
terhadap etika, akhlak dan kometensi peserta didik. 

c. Optimalisasi pelaksanaan ujian perbaikan (remedial) dan pengayaan. 
d. Terlaksananya pengembangan pengembangan peserta didik untuk mengenali 

potensi diri melalui program bimbingan dan konseling serta kegiatan 
ekstrakurikuler sehingga setiap peserta didik dapat berkembang secara 
optimal. 

e. Optimalisasi pelayanan peserta didik dengan melengkapi sarana dan prasarana 
yang memadai.61 

3. Data Pendidik Madrasah Aliyah 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, secara keseluruhan tenaga pendidik 

yang ada di madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare berjumlah 36 orang. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Data Pendidik Madrasah Aliyah 

No. STATUS GURU JUMLAH 

1 Honorer 9 

2 PNS 22 

3 Sertifikasi 3 

4 Staff 2 

JUMLAH 36 

(Sumber Data: Profil Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare) 

 
60 Profil Madrasah Aliyah, (Parepare: 2020), maddililbanat.sch.id (20 Juli 2021).  
61Ibid. 
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4. Data peserta didik Madrasah Aliyah 

Jumlah peserta didik yang ada di madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare 

Parepare adalah 145. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Jumlah peserta didik madrasah aliyah 

No. ANGKATAN JUMLAH 

1 2018 43 

2 2019 58 

3 2020 44 

TOTAL 145 

(Sumber Data: Profil Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare) 

5. Keadaaan Sarana dan Prasarana  

Sarana dan prasana dalam sebuah madrasah/sekolah merupakan salah satu 

pendukung dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan. Kondisi sarana dan 

prasarana yang ada di madrasah aliyah DDI Lilbanat sudah memadai. Sarana dan 

prasarana yang tersedia di madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.3 Data sarana dan prasarana 

No. Jenis Sarana Dan Prasarana Keterangan 

1 Ruang Kepala Madrasah Tersedia 

2 Ruang Tamu Tersedia 

3 Ruang BK 
Tersedia 

4 Ruang Guru 
Tersedia 

5 Ruang Pusat Informasi 
Tersedia 

6 Ruang Tata Usaha 
Tersedia 

7 Laboratorium Bahasa 
Tersedia 

8 Taman 
Tersedia 

9 Masjid 
Tersedia 

10 Ruang Kelas 
Tersedia 

11 Gedung Serbaguna 
Tersedia 

12 Kantin 
Tersedia 

13 Workshop Tata Boga 
Tersedia 

14 Lapangan Olahraga 
Tersedia 

15 Pos Kesehatan 
Tersedia 

16 Asrama 
Tersedia 

17 Perpustakaan 
Tersedia 

18 Laboratorium 
Tersedia 

19 Lapangan Upacara 
Tersedia 

20 Laboratotium Komputer 
Tersedia 
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21 Rumah Pembibitan 
Tersedia 

22 Laboratorium IPA 
Tersedia 

23 Instalasi Pengolah Air Limbah 
Tersedia 

24 Ruang OSIS 
Tersedia 

(Sumber Data: Profil Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepar e) 

B. Implementasi Fungsi-Fungsi Manajemen dalam Layanan Pendidikan di 

Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare 

Penerapan fungsi-fungsi manajemen diterapkan berurutan sesuai dengan 

tahapan-tahapannya yang terdiri dari perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), pelaksanaan (actuaiting), dan pengendalian (controlling). Hal ini telah 

sesuai dengan tahapan-tahapan yang dilakukan di madrasah aliyah DDI Lilbanat 

Ujung Lare Parepare. 

Setiap program yang dibuat harus sejalan dengan kondisi dan tujuan 

madrasah, sehingga perlu adanya target madrasah dalam melakukan kegiatan. Kepala 

madrasah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare mengemukakan bahwa dalam 

menyusun visi dan misi sebagai tujuan dan pencapaian peserta didik, pihak madrasah 

menyusunnya sesuai dengan keadaan sekolah baik dari segi peserta didik, maupun 

sarana dan prasarananya. 

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan proses menyiapkan serangkaian keputusan untuk 

mengambil tindakan pada masa mendatang. Dari teori tersebut madrasah aliyah DDI 

Lilbanat Ujung Lare Parepare telah menentukan program yang akan dilakukan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan . Program yang ada di madrasah ditetapkan melalui 
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rapat kerja yang dihadiri oleh kepala madrasah, pendidik, tenaga kependidikan, serta 

perwakilan dari pembina pondok. Hal ini sejalan dengan pernyataan Kepala madrasah 

aliyah yang mengatakan bahwa: 

 
Untuk memberikan layanan pendidikan yang berkualitas, kami membuat 
program yang dilakukan melalui rapat kerja untuk menetapkan tujuan yang 
akan dicapai. Adapun program-program yang ada di madrasah meliputi 
program jangka pendek, menengah, dan panjang yang meliputi bidang 
kurikulum, bidang kesiswaan, bidang humas, ketatalaksanaan, dan program 
organisasi dan manajemen.62 

Pendapat di atas juga didukung oleh WAKAMAD kurikulum DDI Lilbanat 

Ujung Lare Parepare yang mengatakan bahwa: 

 
Program yang ada di madrasah kami yaitu mendalami kurikulum dan 
menyusun pembelajaran yang baik serta menyenangkan. Kami membuat 
program semester, membuat laporan kemajuan belajar, mengadakan 
pengayaan dan ekstrakurikuler bagi Madrasah sehingga perkembangan peserta 
didik dapat terpantau. Kami tidak hanya terfokus terhadap peserta didik lama, 
pihak madrasah juga merencanakan penerimaan peserta didik baru dan 
memberikan informasi lengkap.63 

 Pernyataan WAKAMAD kurikulum juga sejalan dengan penjelelasan salah 

satu pendidik yang mengatakan bahwa: 

Kami melakukan rencana pembelajaran serta ulangan atau evaluasi terhadap 
peserta didik untuk melihat hasil belajar dan membuat laporan. Tidak hanya 
itu, ketatalaksanaan, program organisasi dan manajemen juga merupakan 
program yang ada di madrasah aliyah.64 

Dari beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa madrasah aliyah DDI 

Lilbanat Ujung Lare kota Parepare memiliki program jangka pendek, menengah, dan 

panjang. Akan tetapi, untuk tercapainya program kerja yang telah direncanakan perlu 

adanya koordinasi yang baik antar semua pihak seperti kepala madrasah, pendidik, 

tenaga kependidikan dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

 
62 Herfina, (Kepala Madrasah}, wawancara di Kantor Madrasah Aliyah, 28 Juli 2021. 
63 Nahriah, (WAKAMAD Kurikulum), wawancara di Depan Kantor Madrasah Aliyah, 28 

Juli 2021. 
64 ST.Masyitah, (Pendidik), wawancara di Kantor Madrasah Aliyah, 13 Juli 2021. 
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Pada setiap awal tahun pelajaran, madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare 

Parepare mengadakan rapat kerja. Dari hasil rapat tersebut tercantum beberapa 

diantaranya berkaitan dengan layanan pendidikan. Dari tujuan yang ingin dicapai 

maka madrasah menentukan tindakan-tindakan dan juga kegiatan untuk mencapai 

tujuan tersebut secara efektif dan efisien. Adapun program kerja tahunan madrasah 

aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.4 Program Kerja Tahunan Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Parepare 

No. BIDANG HASIL RAPAT  

1 Kurikulum  a. Meningkatkan program kegiatan bidang 

kurukulum 

b. Menjaring santri baru 

c. Menyusun dan menetapkan kurikulum, 

kalender akademik, RPP, modul untuk 

bahan ajar 

d. Menetapkan kegiatan proses belajar 

mengajar 

1) Pembagian wali kelas 

2) Pembagian jadwal piket  

3) Pembuatan RPP 

4) Pembuatan jadwal supervisi 

5) Pembuatan buku daftra nilai siswa 

e. Menyusun program jam tambahan kelas 

1) Pembimbingan KSM 

2) Pengayaan ujian madrasah  
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3) Melaksanakan try out/simulasi 

f. Mendorong guru mata pelajaran untuk 

mengembangkan kompetensinya  

1) Mengusulkan workshop, diklat, 

pelatihan guru mata pelajaran  

2) Mengaktifkan MGMP 

3) Mengembangkan literasi guru 

g. Melaksanakan UTS, UAS 

h. Pembagian hasil belajar siswa (rapor) 

i. Melaksanakan ujian madrasah dan 

asesmen 

j. Mengkoordinasi rencana kunjungan dan 

mengajak siswa di luar kelas 

k. Melaksanakan kegiatan tambahan untuk 

mata pelajaran bahasa Arab 

2 Kesiswaaan  a. Mengadakan pembinaan OSIS madrasah 

b. Mengadakan ekskul latihan kepramukaan  

c. Pengadaan tenda ambalan 

d. Mengaktifkan kegiatan-kegiatan OSIS 

e. Latihan Qasidah 4 kali sebulan 

3 Sarana dan Prasarana a. Mengatur pengadaan bangku dan meja 

kelas madrasah 

b. Mengatur pengadaan buku paket  

c. Mengatur pengadaan alat peraga dan 
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komputer madrasah 

d. Mengusulkan rehabilitasi dan bantuan 

bangunan madrasah 

e. Mengimpentarisasi aset madrasah 

f. Pemeliharaan gedung madrasah  

1) Pengecetan ruang kelas dan kantor 

madrasah 

4 Administrasi  a. Menyusun program kerja tahunan 

1) Tahunan 

2) Semester 

3) Bulanan 

b. Menyusun tata tertib 

1) Tata tertib madrasah 

2) Tata tertib kelas 

3) Tata tertib perpustakaan 

c. Penyusunan laporan-laporan  

1) Laporan bulanan 

2) Laporan semester 

3) Laporan tahunan 

d. Menyiapkkan sarana administrasi 

1) Administrasi madrasah 

2) Menyiapkan absensi guru dan absensi 

peserta didik 

3) Papan data kelas dan madrasah 
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(Sumber Data: Dokumentasi Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare) 

Dalam hasil rapat di atas, kepala madrasah, pendidik, staff dan perwakilan 

dari pihak pondok pesantren turut bersinergi dalam rapat sehingga menghasilkan 

langkah-langkah yang akan digunakan serta tepat untuk kegiatan selanjutnya. 

Perencanaan yang disusun, didokumenkan dalam rapat kerja tahunan (RKT). Dalam 

dokumen tersebut telah tercantum  dalam time schedule dan penanggung jawab setiap 

program. Setelah RKT rampung maka disusunlah rencana kegiatan dan anggaran 

sekolah (RKAS) yang memuat rencana kerja selama setahun dan kemudian 

diterjemahkan kedalam pembiayaan masing-masing program kerja. 

Pendidikan yang berkualitas merupakan harapan dan tuntutan seluruh 

stakholder pendidikan. Semua orang tentunya akan lebih suka menuntut ilmu pada 

lembaga yang memiliki layanan pendidikan yang baik. Atas dasar ini maka 

sekolah/madrasah harus dapat memberikan layanan dengan kualitas yang baik agar 

tidak ditinggalkan dan mampu bersaing dengan lembaga pendidilan lainnya.65 

Banyak faktor yang mempengaruhi layanan pendidikan, dianataranya faktor 

kurikulum, kebijakan pendidikan, fasilitas pendidikan, aplikasi teknologi informasi 

dan komunikasi dalam dunia pendidikan, khususnya dalam kegiatan proses belajar 

mengajar, aplikasi metode, strategi dan pendekatan pendidikan yang mutakhir dan 

modern, metode evalusasi pendidikan yang tepat, biaya pendidikan yang memadai, 

manajemen pendidikan yang dilaksanakan secara profesional, sumber daya manusia 

para pelaku pendidikan yang terlatih, berpengetahuan dan professional. 

Dapat diketahui bahwa pemberian layanan pendidikan yang maksimal dapat 

memberikan kepuasaan sehingga menghasilkan peserta didik yang berkualitas. 

 
65 Muhammad Fadhli, “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan,” TADBIR 1( 2017).  
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Kualitas dari sebuah sekolah/madrasah dapat dilihat dari pelayanan yang disediakan 

serta respon penggunanya. 

Dalam penyusunan program kerja, setiap kegiatan manajemen selalu diawali 

dengan perencanaan dengan matang agar kegiatan fungsi manajemen dapat berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan. Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa dalam 

layanan pendidikan di madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare telah 

diawali dengan perencanaan dengan adanya rapat kerja yang dilakukan pada awal 

tahun ajaran. Semua kegiatan yang berhubungan dengan layanan pendidikan telah 

direncanakan dengan baik. 

2. Pengorganisasian (organizing) 

Struktur organisasi madrasah adalah salah satu tahapan dari pengorganisasian 

yang dimuat dalam fungsi-fungsi manajemen. Pendidikan dapat berjalan apabila 

semua anggota organisasi dapat berkomunikasi dan bekerja sama dengan baik. Proses 

pengorganisasian dilakukan dengan pembagian wewenang dan tanggung jawab untuk 

mempermudah pengerjaan yang sesuai dengan kapasitasnya melalui rapat kerja. 

Kepala madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare mengatakan 

bahwa: 

 
Struktur organasasi yang ada dibuat juga melalui rapat kerja yang dilakukan 
pada awal tahun, yang dimana hal ini tentu melihat kapasitas pendidik dan 
tenaga kependidikan yang ada di madrasah untuk memiliki tanggung jawab 
tersebut.66 

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa kepala madrasah memiliki 

wewenang penuh dalam mengatur tugas pendidik dan tenaga kependidikan. Adapun 

pembagian tugas yang diberikan dengan melihat kapasitas pendidik dan tenaga 

 
66 Herfina, (Kepala Madrasah}, wawancara di Kantor Madrasah Aliyah, 28 Juli 2021. 
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kependidikan yang bersangkutan. Bentuk koordinasi dalam layanan pendidikan di 

madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare dilakukan melalui rapat kerja 

koordinasi antar penanggungjawab. Tim yang telah dibentuk melaporkan dan merinci 

program sampai kepada biaya yang dibutuhkan masing-masing program. 

Pendapat di atas siperkuat oleh salah satu pendidik di madrasah aliyah DDI 

Lilbanat Ujung Lare Parepare yang mengatakan bahwa: 

 
Penetapan stuktur organisasi yang ada di madrasah dilakukan pada awal tahun 
yang membahas wewenang dan tanggung jawab pendidik maupun tenaga 
kependidikan yang memiliki kapasitas dalam bidang tersebut. Tidak hanya itu, 
prestasi dan keahlian pendidik juga menjadi tolak ukur untuk menjadi bahan 
pertimbangan kepala madrasah.67 

Kepala tata usaha juga menjelaskan mengenai struktur organisasi di madrasah 

aliyah: 

Tanggung jawab yang diberikan terhadap pendidik dan tenaga kependidikan 
dalam struktur organisasi dilakukan dengan melihat kemampuan yang 
bersangkutan sehingga program yang telah direncakan mampu terlaksana 
dengan baik.68 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa penetapan struktur organisasi 

dilakukan pada awal tahun untuk menyusun dan memberikan tanggung jawab 

terhadap pendidik dan tenaga kependidikan dalam melaksanakan program kerja. 

Pembagian tersebut juga melihat kemampuan serta latar belakang pendidikan 

pendidik dan tenaga kependidikan sehingga program yang telah direncanakan dapat 

berjalan dengan baik. 

Penetapan struktur organisasi yang ada di madrasah aliyah dilakukan dengan 

melihat latar belakang pendidikan, pendidik, dan tenaga kependidikan. Hal yang 

pertama dilakukan adalah merinci pekerjaan dengan menentukan tugas-tugas apa 

 
67 Masyitah, (Pendidik), Sulsel, wawancara di Kantor Madrasah Aliyah, 13 Juli 2021. 
68 Masbada, (KTU), wawancara di Kantor Madrasah Aliyah, 7 Juli 2021. 
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yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Setelah perincian 

rampung, maka tahap kedua yang dilakukan yaitu membagi seluruh kegiatan menjadi 

tim-tim kecil atau perorangan. Namun harus diperhatikan bahwa tim/individu yang 

telah dibagi harus didasarkan pada kualisifikasi sehingga tugas yang diberikan tidak 

terlalu berat dan juga terlalu ringan agar pengorganisasian mampu dilaksanakan 

dengan maksimal. Tahap ketiga yaitu menggabungkan pekerjaan para penanggung 

jawab program dengan cara yang efisien agar pengenlompokan tugas yang saling 

berkaitan dapat memudahkan pengalokasian dana. Adapun yang keempat yaitu 

dengan menetapkan mekanisme kerja untuk mengkoordinasikan pekerjaan dengan 

baik sehingga tujuan madrasah dapat tercapai dengan pembiyaan yang tersedia. 

Dari hasil bahasan di atas dapat disimpulkan bahwa proses pengorganisasian 

di madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare dapat dikatakan sudah berjalan 

dengan baik, hal ini dapat dilihat dari tersusunnya pengorganisasian dengan rinci 

dalam rapat kerja yang dilaksanakan pada awal tahun ajaran baru serta mengadakan 

rapat koordinasi untuk melaporkan program yang telah telah tercapai dan kendala 

yang dialami. 

3. Pelaksanaan (Actuating) 

Pelaksanaan merupakan tahapan setelah pengorganisasian untuk 

merealisasikan program kerja yang telah direncanakan. Pelaksanaan adalah kegiatan 

untuk menggerakkan pendidik dan tenaga kependidikan agar melakukan tugas dan 

tanggungjawabnya yang telah diberikan pada rapat kerja. Kepala madrasah aliyah 

DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare mengatakan bahwa: 

 
Dalam pelaksanaan program kerja, pendidik dan tenaga kependidikan 
melakukan tugas yang telah diberikan sesuai dengan tanggung jawabnya. 
Untuk pekerjaan tim perlu dilakukan komunikasi yang baik agar program 
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dapat terlaksana secara maksimal karena apabila komunikasi tidak berjalan 
dengan baik, maka program kerja dapat terhambat.69 

Pelaksanaan dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan dilakukan setelah 

perencanaan telah matang dan diorganisasikan. Setelah terorganisasi secara baik, lalu 

dilanjutkan dengan pelaksanaan program kerja yang telah ditetapkan untuk mencapai 

tujuan. Salah satu pendidik madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare 

mengatakan bahwa: 

 
Program kerja dilaksanakan setelah rapat kerja telah disepakati. Langkah awal 
yang dilakukan adalah dengan membuat kalender akademik, RPP, modul serta 
menyusun program tahunan, dan semester setelah pendidik mengetahui 
minggu yang efektif. Pengadaan buku mata pelajaran maupun kelengkapan 
buku diperpustkaan adalah hal wajib agar peserta didik mampu belajar dengan 
nyaman. Kami tidak hanya terfokus terhadap proses belajar mengajar karena 
peserta didik memiliki kemampuan yang perlu dikembangkan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. Menyiapkan fasilitas yang lengkap sangat mendukung untuk 
memberikan kepuasan terhadap peserta didik dalam meningkatkan minat 
bakatnya.70 

Untuk memberikan layanan yang unggul kepada peserta didik, komunikasi 

yang baik antara kepala madrasah, pendidik, dan tenaga kependidikan harus terjalin 

dengan baik. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana program telah 

terlaksana serta apasaja yang perlu dibenahi. Disetiap rapat koordinasi kepala 

madrasah selalu menyampaikan hal-hal yang dapat meningkatkan mutu layanan 

pendidikan, mulai dari program-program yang telah terlaksana dengan baik, program 

yang perlu dievaluasi serta menyampaikan program kerja yang belum terlaksana. 

WAKAMAD kurikulum madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare 

mengatakan bahwa:  

 
Melalui rapat koordinasi, kepala madrasah menyampaikan program-program 
yang telah terlaksana serta yang belum terlaksana. Setiap pendidik dan tenaga 
kependidikan menyampaikan hal-hal yang masih perlu untuk dievaluasi dalam 
memberikan layanan yang maksimal. Dalam pelaksanaan, memberikan contoh 

 
69 Herfina, (Kepala Madrasah), wawancara di Kantor Madrasah Aliyah, 28 Juli 2021. 
70 Masyitah, (Pendidik), wawancara di Kantor Madrasah Aliyah, 13 Juli 2021. 
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tata cara pelaksanaan kerja yang efektif dan efisien sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawab masing-masing juga sangat penting yang dilakukan oleh 
kepala madrasah. 71 

Penekanan tentang keharusan cara yang tepat digunakan untuk menggerakkan 

bawahan, yaitu dengan cara memotivasi atau memberi motif-motif bekerja kepada 

bawahannya agar mau dan senang melakukan segala aktivitas dalam rangka mencapai 

tujuan.72 

Pada saat melaksanakan program kerja, kemampuan seorang pemimpin/kepala 

madrasah sangat diperlukan untuk mengelolah dan mengawasi kinerja pendidik dan 

tenaga kependidikan. Komunikasi bekenaan dengan pelayanan pendidikan yang 

dilakukan secara intens. Sebagai contoh adalah program mengatur pengadaan alat 

peraga dan computer madrasah. Kepala madrasah mendelegasikan program tersebut 

kepada wakil urusan saran dan prasana yang kemudian membentuk tim yang telah 

diberikan kewenangan untuk melaksanakan program pengadaaan alat peraga dan 

computer tersebut. Selain program  pengadaan alat peraga dan computer, kepala 

madrasah juga mendelegasikan ptogram lain yang berkaitan dengan layanan 

pendidikan kepada wakil kepala urusan bidang sarana dan prasarana. 

4. Pengendalian (Controlling) 

Pada tahapan yang terakhir dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen 

pendidikan, pengendalian merupakan proses yang dilakukan oleh seorang pemimpin 

untuk mengatur dan memantau suatu kegiatan/program sesuai dengan ketetapan-

ketetapan dalam perencanaan yang telah dibuat. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

kepala madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare bahwa: 

 

 
71 Nahriah, (WAKAMAD Kurikulum), wawancara di Depan Kantor Madrasah Aliyah, 28 

Juli 2021. 
72 Lukman Hakim dan Mukhtar, Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan, (Timur Laut Aksara: 

Jambi, 2018). 
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Setiap awal tahun pembelajaran, pengendalian dilakukan dengan melihat 
kesiapan pendidik dalam memulai proses belajar mengajar mulai dari RPP, 
silabus, metode yang digunakan pendidik dan daftar hadir. Tidak hanya itu, 
kelengkapan fasilitas untuk menunjang pengembangan ilmu pengetahuan 
peserta didik juga menjadi perhatian penting. Pengawasan juga dilakukan 
terhadap bimbingan dan konseling peserta didik, layanan perpustakaan, 
layanan koperasi/kantin yang telah disedikan serta layanan kesehatan untuk 
memberikan kepuasan terhadap sarana dan prasarana yang tersedia.73 

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa kepala madrasah 

mengendalikan pelaksanaan layanan pendidikan secara langsung dan ketat. Kepala 

madrasah juga melakukan rapat evaluasi disetiap program yang dilaksanakan. Seperti 

misalnya di kegiatan layanan bimbingan yang diberikan terhadap pendidik yang telah 

memiliki wewenang tersebut dengan membantu peserta didik untuk menemukan 

lingkungan yang sesuai dengan potensinya. Hal ini termasuk pemilihan kegiatan 

ekstrakurikuler yang diikuti maupun penyaluran terhadap jurusan/program studi 

untuk kejenjang selanjutnya atau untuk bekerja. Pada akhir kegiatan, pihak  madrasah 

melakukan rapat evaluasi program layanan bimbingan untuk mengetahui apakah 

rencana yang telah ditetapkan berjalan sesuai dengan yang diharapkan, serta hal 

apasaja yang perlu dibenahi dalam program selanjutnya.  

Rapat evaluasi disetiap program sangat penting karena masukan dari pihak 

pendidik dan tenaga kependidikan pada program berikutnya akan berperan terhadap 

layanan pendidikan. Selain rapat evaluasi dimasing-masing program yang berkenaan 

dengan layanan pendidikan, pada akhir semester madrasah aliyah DDI Lilbanat 

Ujung Lare Parepare mengadakan rapat evaluasi pembelajaran, dan pada akhir tahun 

dilaksanakan rapat evaluasi secara menyeluruh. Rapat evaluasi pembelajaran di akhir 

semester sangat perlu untuk menyusun perencanaan selanjutnya.  

 
73 Herfina, (Kepala Madrasah), wawancara di Kantor Madrasah Aliyah, 28 Juli 2021. 
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Pendapat di atas didukung oleh WAKAMAD kurikulum madrasah aliyah DDI 

Lilbanat Ujung Lare Kota Parepare yang mengatakan bahwa: 

 
Setelah mengadakan rapat pada awal tahun ajaran, pihak madrasah 
mengadakan rapat evaluasi program sehingga program dapat terpantau dengan 
baik sehigga pada tahun berikutnya, masukan pada rapt tersebut menjadi 
acuan untuk lebih baik lagi.74 

Penjelasan mengenai pengendalian yang ada di madrasah juga dijelaskan oleh 

staff tata usaha yang mengatakan bahwa: 

 
Kepala madrasah selalu melakukan pengawasan terhadap kinerja pendidik dan 
tenaga kependidikan. Pengawasan yang dilakukan dengan memantau secara 
langsung maupun tidak langsung kegiatan layanan pendidikan.75 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengendalian yang 

ada di madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare  Parepare dapat dikatakan berjalan 

dengan baik karena dilakukan secara langsung maupun tidak langsung oleh kepala 

madrasah. Penerapan fungsi-fungsi manajemen yang ada juga dapat dikatakan telah 

baik, hal ini dapat dilihat dengan terpenuhinya segala kebutuhan peserta didik dan 

kegiatan yang telah direncanakan dalam rapat kerja. 

C. Kendala Implementasi Fungsi-Fungsi Manajemen dalam Layanan 

Pendidikan Di Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare 

Dalam Undang-undang dasar 1945 tercantum cita-cita pendidikan nasional 

yaitu, mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan demikian, harkat dan martabat 

masyarakat dapat terwujud secara perlahan. Sekolah/madrasah adalah lembaga 

pendidikan formal yang dibentuk untuk menumbuhkembangkan potensi yang ada 

pada peserta didik. Akan tetapi, hal itu sulit tercapai apabila sumber daya manusia, 

serta sarana dan prasarana yang sediakan tidak memenuhi standar pendidikan. 

 
74 Nahriah, (WAKAMAD Kurikulum), wawancara di Depan Kantor Madrasah Aliyah, 28 

Juli 2021. 
75 Sri Ayu, (Staff Tata Usaha), wawancara di Depan Kantor Madrasah Aliyah, 7 Juli 2021.  
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Kualitas dalam suatu sekolah/madrasah dapat dilihat dari kepuasan penggunanya. Hal 

ini dijelaskan oleh WAKAMAD kurikulum madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung 

Lare Parepare yang mengatakan bahwa: 

 
Untuk melihat bagus tidaknya suatu lembaga pendidikan dapat dilihat dari 
layanan pendidikan yang disediakan.  Rasa puas yang dirasakan oleh peserta 
didik merupakan bentuk layanan pendidikan di madrasah tersebut baik karena 
terpenuhinya kebutuhan mereka dalam menggunakan jasa dan fasilitas 
madrasah.76 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara langsung terhadap nara sumber 

serta dokumentasi yang telah peneliti lakukan selama kurang lebih dua bulan, kendala 

yang dialami oleh madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare ada tiga yaitu: 

1. Alokasi waktu  

Untuk menjalankan program layanan pendidikan yang telah direncanakan 

dalam rapat kerja, maka pemilihan waktu yang tepat dalam melaksanakan program 

tersebut sangat penting. Namun, tidak menutup kemungkinan dalam pelaksanaannya 

mengalami kendala sehingga program tersebut tidak dapat terlaksana dikarenakan 

alokasi waktu yang tidak memungkinkan. Kepala madrasah aliyah DDI Lilbanat 

Ujung Lare Parepare mengatakan bahwa: 

 
Dalam melakukan sesuatu tentu tidak lepas dari yang namanya kendala, baik 
itu besar maupun kecil. Begitu pula dengan kendala yang dialami oleh 
madrasah kami. Ada beberapa program yang terhambat dikarenakan alokasi 
waktu yang tidak memungkinkan ditambah lagi pada saat ini kita berada pada 
masa pandemi sehingga semua kegiatan diwajibkan dirumah. Jadi ada 
beberapa program yang belum terlaksana dengan maksimal.77 

Pada masa pandemi covid-19 ini, seluruh kegiatan diwajibkan dari rumah 

sesuai anjuran pemerintah. Adapun untuk pekerjaan mendesak yang mengharuskan 

dilaksanakan dikantor atau diluar rumah dianjurkan untuk mematuhi protokol 

 
76 Nahriah, (WAKAMAD Kurikulum), wawancara di Depan Kantor Madrasah Aliyah, 28 

Juli 2021.  
77 Herfina, (Kepala Madrasah), wawancara di Kantor Madrasah Aliyah, 28 Juli 2021.  
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kesehatan. Tidak sedikit program yang telah dibentuk terhambat bahkan tidak 

berjalan karena jadwal PPKM yang tidak menentu mengakibatkan pelaksanaan 

program tertunda. 

Pendapat di atas diperkuat oleh pernyataan salah satu pendidik di madarsah 

aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare yang mengatakan bahwa: 

 
Program yang telah kami tetapkan dalam pelaksanaannya mengalami kendala 
karena jadwal PPKM yang tidak menentu sehingga pelaksanaannya tertunda. 
Sekarang ini aktifitas dalam madrasah masih sangat dibatasi, jadi waktu yang 
telah ditetapkan sebelumnya terpaksa dijadwalkan ulang karena situasi dan 
kondisi tidak mendukung.78 

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa mengimplementasikan rencana 

dalam bentuk aksi menjadi langkah penting untuk mencapai sukses dalam 

pelaksanaan kegiatan. Dalam hal ini setiap bidang diharapkan dapat menyelesaikan 

tugasnya dalam waktu yang telah ditentukan sesuai dengan tugas dan tanggungjawab 

yang telah diberikan. Akan tetapi program yang ada di madrasah aliyah mengalami 

kendala, salah satunya adalah dalam bidang kesiswaan. Penetapan waktu mengalami 

pergeseran dari schedule yang telah dibuat karena masa pandemi. Oleh karena itu, 

program yang telah dibuat mengalami hambatan dalam proses pelaksanaannya. 

2. Pendanaan  

Pengalokasian waktu yang tidak memungkinkan dan pandemi covid-19 tidak 

hanya menjadi kendala yang dialami madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare 

Parepare, akan tetapi juga masalah pendanaan. Adapun pendanaan layanan 

pendidikan di madrasah aliyah berasal dari dana BOS. Tidak semua pendanaan dalam 

layanan pendidikan berjalan dengan baik karena biaya yang telah disediakan lebih 

kecil yang telah direncanakan sebelumnya. 

 
78 Masyitah, (Pendidik), wawancara di Kantor Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare 

Parepare, 13 Juli 2021. 
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Pernyataan di atas diperkuat oleh salah satu pendidik madrasah aliyah DDI 

Lilbanat Ujung Lare Parepare yang mengatakan bahwa: 

 
Mengenai pendanaan yang ada di madrasah juga menjadi kendala yang serius, 
hal ini karena biaya yang telah ditetapkan untuk layanan pendidikan lebih 
kecil dari yang telah diperkirakan.79 

Pembiayaan yaitu pendanaan yang diberikan oleh satu pihak lain untuk 

mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun 

lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk 

mendukung investasi yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Pembiayaan merupakan salah satu sumber daya yang secara langsung 

dapat menunjang keefektifan dan efisiensi pengelolaan pendidikan pendidikan.80 

WAKAMAD madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare juga 

menambahkan: 

 
Pelaksanaan program kerja di madrasah mengalami kendala karena biaya 
anggaran pelaksanaanya lebih besar adri dana yang telah disediakan. Apabila 
dana tidak memadai, hal ini tentu berdampak pada program yang dijalankan. 
81 

Dari beberapa pernyataan nara sumber di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kendala yang dialami madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare kota Parepare adalah 

pendanaan yang lebih kecil dari kegiatan yang dilaksanakan. Anggaran pendidikan 

yang memadai sangat memberikan pengaruh terhadap layanan pendidikan yang 

disediakan. Sekolah/madrasah harus memiliki anggaran yang cukup untuk 

menyelenggarakan layanan pendidikan. Oleh karena itu, anggaran pendidikan di 

sekolah/madrasah harus transparan dan efisien dalam pengelolaannya. 

 
79 Masyitah, (Pendidik), wawancara di Kantor Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare 

Parepare, 13 Juli 2021. 
80 Dinda Fitri Monita, “Pembiayaan dalam Pendidikan,” IDAARAH 1 2018.  
81 Nahriah, (WAKAMAD Kurikulum), wawancara di Depan Kantor Madrasah Aliyah DDI 

Lilbanat Ujung Lare Parepare, 28 Juli 2021.  
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Anggaran pendidikan merupakan salah satu komponen masukan instrumental 

yang sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan. tidak ada kegiatan 

pendidikan yang dapat mengabaikan peranan anggaran, karena tanpa anggaran proses 

pendidikan tidak dapat berjalan secara optimal. Anggaran pendidikan merupakan 

salah satu bahan kajian yang penting untuk memberikan layanan pendidikan. 

Anggaran pendidikan di sekolah mencakup pengelolaan dana pendidikan yang sesuai 

dengan standar pembiayaan yaitu peraturan menter pendidikan nasional 

(Permendiknas) nomor 69 tahun 2009 yang menyebutkan: 

a. Anggaran sekolah/madrasah dirumuskan merujuk peraturan pemerintah pusat 

dan daerah. 

b. Pengelolaan keuangan sekolah/madrasah transparan, efisien dan akuntabel. 

c. Sekolah/madrasah membuat laporan keuangan kepada pemerintah da 

pemangku kepentingan.82 

Adapun upaya yang dilakukan pihak madrasah dalam menangani kendala 

tersebut yaitu dengan mengadakan rapat koordinasi. Dalam rapat tersebut program 

yang belum terlaksana atau mengalami kendala dalam pelaksanaannya akan 

dibicarakan untuk mendapatkan solusi yang tepat. Masukan dan saran dari peserta 

rapat sangat membantu untuk menentukan langkah yang akan diambil. Kepala 

madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare mengatakan bahwa: 

 
Kami mengadakan rapat koordinasi program untuk membicarakan kendala 
yang tengah dialami serta solusi yang tepat agar layanan pendidikan tetap 
dapat berjalan dengan baik .83 

 
82 M. Suhaimi, Pengelolaan Anggaran dalam Meningkatkan Kualitas Sekolah SMK Negeri 1 

Mesjid Raya Aceh Besar, Skripsi (Aceh: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2021). 
83 Herfina, (Kepala Madrasah), wawancara di Kantor Madrasah Aliyah, 28 Juli 2021. 



59 

 

 

 

WAKAMAD kurikulum Madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare 

juga menjelaskan bahwa: 

 
Dalam rapat koordinasi, keluhan dan kendala setiap bidang dibicarakan agar 
menemukan titik terang. Adapun program yang tidak dapat terlaksana akan 
direncanakan dengan lebih matang untuk tahun ajaran selanjutnya. Kendala 
yang kami alami menjadi pengalaman dalam menangani permasalahan agar 
tidak terjadi untuk kedua kalinya.84 

Staff tata usaha Madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare juga 

memberikan penjelasan bahwa: 

 
Sebisa mungkin kami selalu belajar dari masalah-masalah dari tahun-tahun 
sebelumnya agar peristiwa yang sama dapat lebih terminimalisir.85 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa dalam layanan pendidikan 

dibutuhkan perencanaan yang matang sehingga program dapat berjalan dengan baik. 

Oleh karena itu, kepala madrasah harus mampu melihat dan mengamati keadaan 

sekitar. Rapat koordinasi juga sangat penting untuk mengetahui program apa saja 

yang terlaksana dan yang mengalami kendala sehingga dalam rapat tersebut solusi 

dapat dibicarakan. Pendapat dari peserta rapat sangat membantu untuk menentukan 

langkah yang digunakan dalam menangani masalah tersebut. 

Dari ulasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa layanan pendidikan di 

madrasah aliyah DDI Lilbanat berada dalam kategori baik. Terbukti dari pihak 

madrasah yang selalu mengadakan rapat koordinasi untuk membicarakan program 

serta langkah yang digunakan agar peristiwa yang sama tidak terjadi lagi. 

D. Pendukung Implementasi Fungsi-Fungsi Manajemen dalam Layanan 

Pendidikan Di Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare 

 
84 Nahriah, (WAKAMAD Kurikulum), wawancara di Depan Kantor Madrasah Aliyah, 28 

Juli 2021. 
85 Sri Ayu, (Staff Tata Usaha), wawancara di Depan Kantor Madrasah Aliyah, 7 Juli 2021.  
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Dalam menyediakan layanan pendidikan tentu ada faktor pendukung yang 

menjadi penunjang akan hal tersebut. Adapun pendukung layanan pendidikan yang 

ada di madrasah aliyah yaitu ada dua yaitu:   

1. Sumber daya manusia (SDM) 

Sumber daya manusia (SDM) adalah individu yang mampu bekerja dalam 

satu organisasi/lembaga sebagai penggerak dan aset yang harus diasah serta 

dikembangkan. SDM merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah 

lembaga/organisasi. Berkembangnya suatu lembaga/organisasi merupakan kunci yang 

menentukan terpenuhinya layanan pendidikan, karena tanpa adanya SDM maka tidak 

ada penggerak dan pemikir dalam merencanakan tujuan madrasah. 

Pendidik dan tenaga kependidikan bukan hanya sebagai sumber daya belaka 

melainkan aset dalam meningkatkan lembaga/organisasi. Kepala madrasah aliyah 

DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare mengatakan bahwa: 

 
Pendukung dalam terlaksananya layanan pendidikan di madrasah aliyah 
adalah sumber daya manusia itu sendiri. Inovasi dan kemampuan dalam 
melaksanakan program sangat baik. Tim yang mampu bekerja sama dan 
berkomunikasi secara intens menjadi sebab program kerja dapat berjalan 
dengan baik.86 

Pernyataan di atas diperkuat oleh kepala tata usaha madrasah aliyah DDI 

Lilbanat Ujung Lare Parepare yang mengatakan bahwa 

 
Pendidik di madrasah aliyah dibekali dengan kemampuan dan pengalaman 
kerja sehingga pendidik mengetahui secara jelas tugas dan tanggungjawab 
masing-masing serta langkah apa yang perlu diambil dalam mengambil 
keputusan agar program dapat berjalan secara efektif dan efisien.87 

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa pendidik dan tenaga 

kependidikan di madrasah aliyah memiliki kemampuan dan pengalaman yang cukup 

 
86 Herfina, (Kepala Madrasah), wawancara di Kantor Madrasah Aliyah, 28 Juli 2021. 
87 Masbada, (KTU), wawancara di Kantor Madrasah Aliyah, 7 Juli 2021. 
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dalam melaksanakan layanan pendidikan. Hal ini terbukti dari pendidik yang  telah 

berkualisifikasi S1 dan S2 serta mendapatkan sertifikat pendidik. Maka pendidik 

yang telah diberi tanggung jawab dan wewenang telah ahli dan sesuai dengan latar 

belakang pendidikannya sehingga program dapat teratasi dengan baik.  

2. Pengelolaan kepala madrasah  

Pengelolaan merupakan tugas yang dilakukan oleh seorang pemimpin dalam 

mengatur suatu lembaga/organisasi. Pemimpin dalam sebuah madrasah adalah kepala 

madrasah yang bertugas untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan yang mencakup 

bidang kurikulum dan program pengajaran, tenaga kependidikan, keuangan, 

kesiswaan serta sarana dan prasarana pendidikan dalam mencapai tujuan.  

Salah satu pendidik madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare kota Parepare 

juga menambahkan bahwa: 

 
Kemampuan kepala madrasah dalam mengatur serta mengelola madrasah  
sangat baik. Kepala madrasah mampu menggerakkan dan memotivasi 
bawahannya untuk melakukan tugas dan tanggung jawab yang telah 
diberikan.88 

Pada setiap kesempatan, kepala madrasah selalu melakukan pemantauan baik 

secara langsung  maupun tidak langsung. Tidak hanya itu kemampuan kepala 

madrasah dalam mengembangkan organisasi madrasah sesuai dengan kebutuhan 

sangat baik. Hal ini terbukti dari fasilitas dan sumber daya manusia yang ada di DDI 

Lilbanat Ujung Lare yang mengalami kemajuan dari tahun sebelumnya.  

Suatu sekolah/madrasah akan mampu mencapai visi, misi, dan tujuannya 

apabila seluruh komponen sekolah dapat menjalankan peranan masing-masing 

dengan baik. Begitu juga dengan peran seorang kepala madrasah. Seorang kepala 

madrasah memiliki tugas pokok dan fungsi yang meliputi: 1) Pendidik (Educator), 2) 

 
88 Masyitah, (Pendidik) wawancara di Kantor Madrasah Aliyah, 13 Juli 2021. 
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Manajer, 3) Administrator, 4) Supervisor, 5) Pemimpin (Leader), 6) Inovator, dan 7) 

Motivator. Diantara tugas pokok dan fungsi tersebut di atas, salah satu tugas yang 

terkait dengan kemampuan manajerial atau pengelolaan adalah sebagai seorang 

manajer di sekolah.89 

Kepala tata usaha madrasah aliyah DDI Lilbnat Ujung Lare Parepare juga 

mengatakan bahwa: 

 
Kepala madrasah mampu membuat struktur kerja yang jelas sesuai dengan 
tugas masing-masing bidang. Hal ini tentu membuat keseimbangan antara hak 
dan kewajiban yang diterima oleh pendidik dan tenaga kependidikan 
terealisasikan.90 

Kepala madrasah mampu membangun motivasi dan berperan sebagai rekan 

kerja, serta memberikan bimbingan, nasehat, koreksi dan instruksi terhadap 

bawahannya. Kepala madrasah juga terampil dalam memahami perilaku pendidik 

dalam proses kerja sama untuk mencapai tujuan yang meliputi, menawarkan konsep-

konsep program madrasah untuk kemudian dibahas dalam rapat bersama dengan 

pendidik dan tenaga kependidikan serta bekerja sama dengan pendidik dalam 

melaksanakan tugas masing-masing. 

 Dari pendapat diatas, dapat diketahui bahwa layanan pendidikan di madrasah 

tergolong baik karena hal ini dibuktikan oleh kemampuan kepala madrasah dalam 

mengelola pendidik dan madrasah serta sumber daya manusianya  sangat baik 

sehingga program dapat terlaksana. Penempatan penanggung jawab terhadap program 

kerja juga sesuai dengan latar belakang pendidikan yang telah ditempuh. Tidak hanya 

itu,  kepala madrasah juga selalu memberikan kesempatan terhadap bawahannya 

 
89 Basuki Jaka Purnama, “Optimalisasi Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Upaya 

Peningkatan Mutu Sekolah,” Jurnal Manajemen Pendidikan 12.2 2016.  
90 Masbada, (KTU), wawancara di Kantor Madrasah Aliyah, 7 Juli 2021. 
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untuk mengeluarkan gagasan terhadap program yang dilaksanakan agar kerja sama 

dapat terjalin. 

Keluhan peserta didik juga merupakan bahan untuk meningkatkan kinerja 

madrasah dalam menyediakan layanan pendidikan yang perlu dikembangkan. 

Keterbukaan pendidik dan tenaga kependidikan dalam mendengarkan keluhan peserta 

didik sangat membantu pihak madrasah untuk memberikan layanan pendidikan agar 

lebih baik dari sebelumnya. 

Beberapa peserta didik memberikan respon mengenai layanan pendidikan 

yang ada di madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare.  Respon peserta 

didik pun beragam, seperti respon pihak staff sangat cepat, bahan referensi yang 

lengkap, serta fasilitas yang mendukung pembelajaran. 

Dian Sri Devi, salah satu peserta didik di madrasah aliyah mengatakan bahwa: 

 
Menurut saya fasilitas dan pelayanan yang diberikan di madrasah aliyah 
sangat memadai dan sejauh ini ketika ada kegiatan, hal itu selalu dipersiapkan 
dengan sangat baik.91 

Rifda Septi Awalia, salah satu peserta didik madrasah aliyah juga mengatakan 

bahwa: 

 
Di dalam ruang kelas, guru/pendidik memberikan materi dengan sangat baik, 
penjelasannya mudah dipahami dan metode pembelajarannya juga beragam 
sehingga kami merasa nyaman dan siap untuk menerima pelajaran.92 

Pernyataan di atas juga diperkuat oleh Hasni salah satu pendidik madrasah 

aliyah yang menjelaskan bahwa: 

 
Ketika kami mengurus sesuatu di kantor, pelayanannya sangat baik. Apabila 
ada sesuatu ataupun kegiatan yang membutuhkan peralatan tambahan, pihak 
madrasah menyiapkan dengan cepat.93 

 
91 Hasni, (Peserta Didik), wawancara di Halaman Madrasah, 7 Juli 2021. 
92 Rifda Septi Awalia, (Peserta Didik), wawancara di Halaman Madrasah, 7 Juli 2021. 
93 Dian Sri Devi, (Peserta Didik), wawancara di Halaman Madrasah, 7 Juli 2021  
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Dari beberapa respon peserta didik di atas, dapat dipahami bahwa Pelayanan 

pendidikan yang ada di madrash aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare kota Parepare 

memberikan respon yang cepat terhadap kekurangan yang di keluhkan sehingga 

peserta didik merasa diperhatikan baik dari segi sarana dan prasarana.  Metode 

pembelajarannya juga beragam dan bahan referensi di perpustakaan juga lengkap. 

Peserta didik merasa diperhatikan dengan pelayanan yang memuaskan yang diberikan 

madrasah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil temuan penelitian di Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Ujung 

Lare Parepare yang telah dikemukakan pada BAB IV, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi fungsi-fungsi manajemen dalam layanan pendidikan yang ada di 

madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare meliputi: (a) perencanaan 

(planning) dilakukan melalui rapat kerja untuk menetapkan program-program 

yang akan dicapai; (b) pengorganisasian (organizing) dilakukan oleh kepala 

madrasah dengan mendelegasikan program kerja masing-masing terhadap wakil 

kepala urusan, kemudian diperinci dalam tim-tim kecil yang melaksanakan 

program-program madrasah; (c) pelaksanaan (actuating) dilaksanakan dengan 

komunikasi yang intes oleh tim yang telah diberikan tanggung jawab untuk 

melaksanakan program tersebut; (d) pengendalian (controlling) dilakukan 

langsung oleh kepala madrasah untuk memantau dan mengatur kegiatan/program 

kerja agar berjalan sesuai dengan ketetapan yang telah dibuat. 

2. Kendala implementasi fungsi-fungsi manajemen dalam layanan pendidikan di 

madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare yaitu dari segi alokasi waktu 

yang tidak memungkinkan. Ditambah lagi kondisi pandemi covid-19 yang 

membuat beberapa program kegiatan terpaksa ditunda serta pendanaan dalam 

pelaksanaan layanan pendidikan lebih kecil dari biaya yang telah direncanakan 

sehingga tidak semua kegiatan dapat berjalan dengan baik. 
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3. Pendukung implementasi fungsi-fungsi manajemen dalam layanan pendidikan di 

madrasah aliyah DDI Lilbanat Ujung Lare Parepare yaitu dari segi sumber daya 

manusianya serta kemampuan kepala madrasah dalam mengelola sumber daya 

manusia. Penempatan penanggung jawab terhadap program kerja juga sesuai 

dengan latar belakang pendidikan yang telah ditempuh sehingga program dapat 

berjalan dengan maksimal. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan observasi dan wawancara 

langsung terhadap nara sumber, penulis memberikan saran atau rekomendasi sesuai 

dengan yang terjadi di lapangan. Saran ini dapat dijadikan acuan dasar kepala 

madrasah, pendidik dan tenaga kependidikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

layanan pendidikan yang lebih baik setiap tahunnya. Berikut saran penulis: 

Untuk memberikan layanan pendidikan yang berkualitas tentu hal ini tidak 

lepas dari manajemen program tersebut. Agar setiap program dapat berjalan maka 

perkiraan biaya dan alokasi waktu yang digunakan untuk suatu program harus 

direncanakan dengan baik sehingga masalah tersebut tidak terjadi dalam program 

selanjutnya.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

 Adapun kegiatan pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini 

menggunakan metode wawancara. Teknik wawancara ini dilakukan dengan 

memberikan beberapa pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diperlukan datanya 

yaitu kepala madrasah, pendidik, dan staff tata usaha. 

Pedoman Wawancara untuk Kepala Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Ujung 

Lare kecamatan Soreang Parepare  

1. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai penerapan fungsi-fungsi manajemen 

yang ada di madrasah aliyah DDI Lilbanat Parepare saat ini? 

2. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai bentuk penerapan fungsi-fungsi 

manajemen yang ada saat ini di madrasah aliyah DDI Lilbanat Parepare? 

3. Apakah setiap kebijakan yang ada di madrasah dibuat oleh pendidik dan kepala 

madrasah lalu ditetapkan oleh pimpinan? 

4. Apakah program di pesantren ini selalu menyesuaikan dengan program yang ada 

di sekolah umum? 

5. Apa saja jenis program jangka panjang, menengah dan jangka pendek di 

madrasah aliyah DDI Lilbanat Parepare? 

6. Apakah perencanaan program kegiatan dilakukan melalui rapat kerja? 

7. Apa langkah awal yang dilakukan pihak madrasah dalam melaksanakan program 

kerjanya? 

8. Bagaimana standar operasional prosedur di madrasah aliyah DDI Lilbanat 

Parepare? 
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9. Apasaja hambatan-hambatan serta upaya yang dilakukan pihak madrasah dalam 

layanan pendidikan? 

10. Apakah ada program madrasah untuk memperbaiki kinerja pendidik dan staf 

madrasah aliyah? 

11. Apakah bapak/ibu selalu memantau dan melakukan perbaikan kinerja pendidik 

maupun seluruh tenaga kerja di madrasah aliyah DDI Lilbanat Parepare? 

12. Bagaimana pengalokasian dana yang ada di madarasah aliyah DDI Lilbanat 

Parepare? 

13. Bagaimana prosedur penetapan personal dalam struktur organisasi madrasah? 

14. Bagaimana sistem kegiatan peserta didik diluar jam pelajaran? 

15. Menurut bapak/ibu apakah visi dan misi di pesantren ini telah sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik madrasah aliyah DDI Lilbanat Parepare? 
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Pedoman Wawancara untuk Staff Tata Usaha Madrasah Aliyah DDI Lilbanat 

Ujung Lare kecamatan Soreang Parepare 

1. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai fungsi-fungsi manajemen yang ada di 

madrasah aliyah DDI Lilbanat Parepare saat ini? 

2. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai standar operasional prosedur di 

madrasah aliyah DDI Lilbanat Parepare saat ini? 

3. Bagaimana prosedur penerimaan santriwati di madrasah aliyah DDI Lilbanat 

Parepare? 

4. Apa saja upaya yang dilakukan bapak/ibu dalam melaksanakan fungsi-fungsi 

manajemen dalam layanan pendidikan di madrasah aliyah DDI Lilbanat 

Parepare? 

5. Apakah fungsi-fungsi manajemen yang ada saat ini telah memenuhi standar 

kualitas pendidikan dalam layanan di madrasah aliyah DDI Lilbanat Parepare? 

6. Adakah kendala yang dialami oleh bapak/ibu serta apa saja upaya yang dilakukan  

dalam mengatasi hambatan yang ada? 

7. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengantisipasi berbagai hal yang dapat 

memicu masalah dalam proses penerapan fungsi-fungsi manajemen?  

  

 

 

 

 



 

 

XXII 

 

Pedoman Wawancara untuk Pendidik Madrasah Aliyah DDI Lilbanat Ujung 

Lare kecamatan Soreang Parepare 

1. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai penerapan fungsi-fungsi manajemen 

yang ada di madrasah aliyah DDI Lilbanat kota Parepare saat ini? 

2. Apa saja upaya yang dilakukan bapak/ibu dalam melaksanakan fungsi-fungsi 

manajemen dalam layanan pendidikan di madrasah aliyah DDI Lilbanat 

Parepare? 

3. Apasaja kendala serta upaya yang bapak/ibu lakukan dalam meningkatkan mutu 

layanan pendidikan? 

4. Bagaimana metode pengelolaan kelas yang bapak/ibu lakukan untuk 

menciptakan suasana yang kondusif dan menyenangkan? 

5. Menurut bapak/ibu apakah visi dan misi di madrasah ini telah sesuai dengan 

kebutuhan santriwati madrasah aliyah DDI Lilbanat Parepare? 

6. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai fungsi-fungsi manajemen yang ada 

saat ini, apakah telah memenuhi standar kualitas pendidikan dalam layanan di 

madrasah aliyah DDI Lilbanat Parepare? 
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Pedoman Wawancara untuk Peserta Didik Madrasah Aliyah DDI Lilbanat 

Ujung Lare kecamatan Soreang Parepare 

1. Menurut ananda, bagaimana pelayanan yang ada di madrasah aliyah? 
2. Apakah pihak madrasah merespon keluhan peserta didik? 
3. Menururt ananda, bagaimana metode pembelajarana yang ada di dalam kelas? 
4. Apakah sarana dan prasarana yang ada di madrasah sudah memadai dalam proses 

pembelajaran maupun lintas minat dan bakat ananda? 

Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai 

dengan judul diatas, maka instrumen tersebut dipandang telah memenuhi kelayakan 

untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan. 

Parepare,      September 2021 

 

        Mengetahui, 

Pembimbing Utama     Pembimbing Pendamping 

 

 

(Dr. Firman, M.Pd.)     (Bahtiar, S.Ag., M.A) 
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